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ABSTRAK 

 

M. Syafrinal. 2023. NIM. 16 3020 1033 judul 

skripsi“PERSPEKTIF HUKUM KELUARGA ISLAM TERHADAP 

PERANAN INDUAK BAKO DALAM PERKAWINAN SEORANG 

ANAK KETURUNAN MINANGKABAU Program Studi Ahwal Al-

Syakhshiyyah Fakultas Syariah UINMahmud YunusBatusangkar. 

Pokok Permasalahan dalam Skripsi ini ada beberapa yaitu 1) Untuk 

mengetahui dan menjelaskan bentuk peranan induak bako dalam proses 

perkawinan di Minangkabau. 

2UntukmenjelaskanImplikasiperananinduakbakoterhadap proses 

perkawinan di Minangkabau. Tujuan penulisantesisinimenjelaskan  

danmenganilisisinduakbakodalamperkawinanseoranganakketurunan 

Minangkabau. 

Jenis penelitianadalahjenisstudikepustakaanataulibrary 

researchyang dipadukan dengan field researchyang bersifatanalisis terhadap 

adat istiadat yang menyangkut induak bakoyang mana akan dikaitkan 

dengan teori-teori yang diperolehdaribuku, jurnal dan lain-lain yang 

relevandenganjudul yang diajukan. Teknik Pengumpulan data yang 

penelitigunakanadalahdengancaradokumentasi, dimana disini penulis 

menggunakan buku serta jurnal-jurnal yang relevanatauketeranganlainnya.  

Hasil penelitian: 1) Bentuk Peranan induak bako terhadap hubungan 

perkawinan seorang anak keturunan Minangkabau dalam hal ini yang 

berkaitan dengan perkawinan yang pertama adalah ketika anak masih dalam 

kandungan induak bako wajib mengantarkan nasi salomak kunyik, setelah 

anak itu lahir induak bako wajib mengantarkan batiah. Ketika anak tersebut 

turun mandi induak bako wajib memandikan anak tersebut serta membawa 

dulang berisi makanan. Ketika anak tersebut berumur 1 bulan adat 

selanjutnya merupakan manjapuik anak. Ketika anak pisang khitan maka 

akan dipakaikan baju datuak dirumah bako dan diarak dengan memakai 

kuda.Ketika khatam Al-Qur’an, induak bako membawa jamba berisi kain 

kafan, beras dan makanan. Ketika anak pisang menikah maka dijapuik bako 

sebelum nantinya diarak. Ketika bulan ramadhan anak pisang wajib 

mengantarkan pabukoan kerumah induak bako. Ketika anak pisang tersebut 

meninggal induak bako wajib mengantarkan kain kafan dan wajib 

mengadakan mando’a dimalam hari setelah 2 minggu kematian.baki 

bakoyang merupakan bawaan (baki) yang disiapkan keluarga bako bagi 

anak pisang ketika pulang kembali kerumahnya, selanjutnya ada pula tradisi 

manjapuik anak yang merupakan kewajiban induak bako membantu anak 

pisangnya dalam upacara perkawinan melalui acara/tradisi yang berlaku 

dalam masyarakat tersebut, hal ini merupakan hal yang baik dikarenakan 

dapat mempererat hubungan antar induak bako dan anak pisang 2)Implikasi 

terjadinya peranan induak bako terhadap proses perkawinan seorang anak 
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keturunan Minangkabau ini akan berakibat baik bagi konsep kekeluargaan 

dalam Minangkabau diharapkan juga dikemudian hari adat istiadat yang 

mencakup induak bakotetap terjalan sebagaimana mestinya dan selalu 

terjadi secara turun temurun kedepannya, akan tetapi apabila nantinya tradisi 

ini tidak dilakukan oleh induak bakotersebut maka mereka akan dikenakan 

sanksi sosial yang mana dalam hal ini berupa pengucilan dan tidak boleh 

mengikuti acara-acara penting adat seperti baralek pangulu3) Analisa dalam 

Hukum Islam, sesuatu yang dikerjakan secara terus menerus, dipandang 

baik dan tidak bertentangan dengan hukum syara‟dalam hal ini sejalan 

dengan ‘urf. ‘Urf yang terdapat di dalam perlaksanaan Tradisi yang terjadi 

‘urf shahih karena memenuhi syarat ‘urf yang dapat dilaksanakan, dan juga 

merupakan suatu i‘lan pernikahan, mengenai i’lan perkawinan dianjurkan 

untukmelaksanakannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar BelakangMasalah 

Masyarakat Minangkabau telah dikenal menganut sistem 

kekerabatan matrilinial, yakni garis keturunan ditarik melalui garis kerabat 

perempuan (ibu). Sistem kekerabatan matrilinial ini mempengaruhi sistem 

perkawinan. Setelah pernikahan terjadi suami akan tinggal dengan 

keluarga istri. Dengan demikian, anak mereka lebih banyak berada di 

lingkungan keluarga ibu sehingga hubungan anak dengan keluarga ibu 

menjadi lebih dekat dibanding dengan keluarga bapak. Sistem matrilinial 

ini tidak bertujuan untuk menjauhkan anak dengan keluarga bapaknya. 

Masyarakat Minangkabau mengenal istilah bako, yaitu sebuah istilah 

untuk keluarga perempuan dari ayah/bapak. Meskipun tidak dekat dalam 

kehidupan sehari-hari dengan anak dari saudara laki-lakinya, bako 

memiliki peran yang tidak kalah penting dalam kehidupan mereka. Anak 

dari saudara laki-laki, oleh pihak ibu disebut sebagai anak pisang atau 

anak pusako atau disebut juga juga dikenal dengan istilah anak ujung 

emas. 

Perkawinan bukan semata-mata hubungan antara dua orang individu, 

tetapi juga hubungan antara dua kerabat dan bahkan hubungan antara 

seluruh kerabat yang telah berhubungan karena perkawinan itu. Ada empat 

macam hubungan kekerabatan atau pertalian kekerabatan, yakni: 

1. Tali kerabat mamak kamanakan,  

2. Tali kerabat suku sako,  

3. Tali kerabat induak bako anak pisang,  

4. Tali kerabat andan pasumandan. 

Tali kerabat dua yang pertama bersifat hubungan ke dalam, timbul 

karena pertalian darah. Sedangkan tali kerabat jenis lainnya bersifat ke luar 

dan timbul karena perkawinan (Navis, 1984). 
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Tali kekerabatan induak bako anak pisang adalah hubungan 

kekerabatan antara seorang anak dan saudara-saudara perempuan 

bapaknya dan atau hubungan kekerabatan antara seorang perempuan dan 

anak-anak saudara-saudara laki-lakinya. Dengan demikian juga berarti 

bahwa seorang perempuan merupakan induak bako dari anak saudara laki-

lakinya yang merupakan anak pisang dari saudara perempuan bapaknya. 

Berhubung induak bako adalah seorang perempuan, hubungan tali kerabat 

ini lebih memerankan peranan perempuan. 

Peran induak bako terhadap anakpisang dimulai semenjak anak 

pisang lahirhingga tutup usia. Empat peristiwa dalam kehidupan anak 

pisang yang wajibdiselenggarakan oleh induak bakoadalah: 

1. Babako setelah acara turun mandi ataupenyelenggaraan aqiqah,  

2. Upacaraperkawinan,  

3. Pengangkatan penghulu (khusus bagi anak laki-laki), dan  

4. Penyelenggaraan kematian. 

Berdasarkan jurnal Tienn Immerry, Femi Dahlan tentang Baki Bako 

pada kelahiran Anak Pisang: Tali Kekerabatan Induak Bako Anak Pisang 

penulis menemukan bahwa yang dibahas penulis tersebut hanya  

menjelaskan tentang peran bako pada salah satu lingkaran kehidupan anak 

pisang, yaitu setelah kelahirannya. Hal ini didasari oleh awal mula adanya 

tali kekerabatan induak bako anak pisang adalah setelah kelahiran. Istilah 

babako dimulai dari lahirnya anak pisang. Pada saat itu keluarga bako 

memberikan baki bagi anak pisang untuk memulai kehidupan sebagai 

manusia. 

Ada juga faktor lainnya yang juga wajib dilaksanakan oleh induak 

bako yaitu pada saat pernikahan, baralek pangulu dan juga 

kematian.Disini penulis sangat tertarik untuk meneliti persoalan ini agar 

nantinya bermanfaat bagi masyarakat sekitar sehingga memungkinkan 

untuk menambah ilmu pengetahuan bagi mereka yang belum terlalu 

memahami masalah ini yang nantinya penulisan korelasikan dengan 

hukum Islam. 
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Menelusuri fenomena tradisi dan adat-adat yang banyak tersebut 

mengenai tanggung jawab dua keluarga pada anak terkhususnya keluarga 

sang ayah dalam pandangan hukum Islam maka penulis akan mengkaji 

lebih dalam dengan skripsi yang berjudul “ANALISIS HUKUM 

KELUARGA ISLAM TERHADAP PERANAN INDUAK BAKO 

DALAM PERKAWINAN SEORANG ANAK KETURUNAN 

MINANGKABAU” 

B. FokusPenelitian 

Berdasarkanlatarbelakangmasalah di 

atasmakapenulismenfokuskanpenelitianinisebagaiberikut: Pelaksanaan dan 

perananinduakbakodalamperkawinanseoranganakketurunanminangkabau. 

C. RumusanMasalah 

Berdasarkanfokuspenelitian di 

atasmakapenulismerumuskanmasalahdalampenelitianiniyaitu: 

1. Bagaimanabentuk peranan induak bako dalam perkawinandi 

Minangkabau? 

2. Apa Implikasi peranan induak bako terhadap proses perkawinan di 

Minangkabau? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanrumusanmasalah di atas yang menjaditujuanpenelitian 

yang akan di lakukanadalah: 

1. Untukmengetahui dan menjelaskan bentuk peranan induak bako dalam 

proses perkawinan di Minangkabau. 

2. UntukmenjelaskanImplikasi peranan induak bako terhadap proses 

perkawinan di Minangkabau. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkandaripenelitianiniadalah: 

1. SecaraTeoritis 

Penelitianinidiharapkanmampumemperkayawawasanbaikbagipenul

is, diharapkanpenelitianinimenjadisuatu media 

untukmengaplikasikanilmu yang 
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diperolehdaribangkuperkuliahandenganberbagai sumber tertulis yang 

adadalamrangkamemecahkanmasalahilmiah. Bagi masyarakat, 

akademis, organisasi dan pengkajihukum Islam tentangTinjauan 

Hukum KeluargaIslam terhadapperanan induak bako dalam hubungan 

sosial anak keturunan minangkabau  

2. SecaraPraktis 

Manfaat 

bagimasyarakatdiharapkanhasilpenelitianinimenjadimasukan dan 

bahanpertimbanganmasyarakatdalammemandanghubungan dan peran 

induak bako dan anak pisangdan memahaminyakearah yang lebihbaik. 

F. DefenisiOperasional 

1. Induakbakoadalahsaudara-saudaraperempuanbapaknya (sang anak) 

atauhubunganseorangperempuandengananak-anakdarisaudaralaki-

lakinya. 

2. Anak pisang adalahsebutanbagiseoranganak oleh keluargaayahnya.  

3. Hukum Islam 

Satria Effendi (2015:36) dalambukunyaUshul Fiqh 

menyatakanmenurutterminologiushulfiqh ,hukum (al-hukm) berarti: 

او التخيير او الو  خطا ب ا لله المتعلق با فعا ل المكلفين با لا قتضا ء

 ضع

“Khitab(kalam) Allah yang mengaturamalperbuatan orang mukallaf 

,baikberupaiqtidlaperintah, larangan, 

anjuranuntukmelakukanatauanjuranuntukmeninggalkan), takhyir 

(kebolehanbagi orang mukallafuntukmemilihantaramelakukan dan 

tidakmelakukan), atauwadl (ketentuan yang 

menetapkansesuatusebagaisebab, syarat, ataumani’ “ [penghalang]. 

 

Sedangkanmenurut KBBI syariat Islam adalah Hukum 

atauperaturan yang mengaturseluruhsendikehidupanumat Islam, baik 

di dunia maupunakhirat. 
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Dengan demikian yang dimaksud “ANALISIS HUKUM 

KELUARGA ISLAM TERHADAP PERANAN INDUAK BAKO 

DALAM PERKAWINAN SEORANG ANAK KETURUNAN 

MINANGKABAU” adalah suatu studi kasus yang membahas pandangan 

hukum keluargaIslam mengenai kekerabatan dan peranan induak bako dan 

anak pisang yang berisi banyak-nya tradisi dan tanggung jawab yang bisa 

di wariskan dan di emban oleh induak bako terhadap anak pisang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Bako 

1. Tradisi Babako 

Tradisi Babako adalah tradisi turun temurun yang diwariskan oleh 

para pendulunya. Tradisi Babako di Sumatera Barat tidak hanya 

dilakukan oleh keluarga bako jika anak pisangnya melaksanakan pesta 

pernikahan, tetapi bako juga dilaksanakan pada saat acara turun mandi 

atau aqiqah, pengangkatan penghulu, penyelenggaraan kematian 

(manado hari). Salah satu tradisi yang masih ada dalam masyarakat 

Minangkabau yaitu Tradisi Babako. Acara Babako dapat diartikan 

sebagai tanda kepedulian keluarga bako terhadap anak pisang, dengan 

cara berpatisipasi dalam acara-acara adat yang dilakukan oleh keluarga 

anak pisang, seperti saat pesta pernikahan. (Wirnelis Syarif dkk, 2010: 

7) 

Acara ini dilaksanakan oleh keluarga bako terhadap anak 

pisangnya yang akan berumah tangga. Anak pisang yaitu anak dari 

saudara laki-laki. Bako merupakan saudara perempuan dari pihak ayah. 

Acara babako ini diadakan dengan tujuan untuk lebih mengakrabkan 

dan mempererat hubungan silaturrahmi, antara pihak induak 

bakodengan anak pisang. Acara ini dilaksanakan sebagai bentuk 

tanggung jawab keluarga pihak bapak kepada anaknya yang akan 

berumah tangga, acara ini biasa dilakukan di rumah anak daro atau 

marapulai (anak pisang) pada saat acara perhelatan pernikahan 

diselenggarakan.(Wirnelis Syarif dkk, 2010: 8) 

Tradisi Babako ini juga memiliki makna dan tujuan, yaitu sebagai 

adat turun temurun yang selalu diadakan oleh masyarakat minang, 

untuk menunjukkan bagaimana status kita di masyarakat, serta 

untukmemperkenalkan dan memperlihatkan kepada keluarga dari pihak 

ayah bahwa salah satu anak dari saudara laki-lakinya telah menikah. 
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2. Hantaran Adat dalam tradisi Babako 

Hantaran Adat dalam Tradisi Babako adalah berupa isi dari jenis-

jenis hantaran barang bawaan yang akan dibawa bako ke rumah anak 

pisangnya dengan cara dijujuang dalam acara tradisi babako di 

Minangkabau. Pada perkawinan anak pisang, keterlibatan pihak bako 

ini terungkap dalam acara adat yang disebut babako-babaki. Dalam 

acara itu, sejumlah keluarga ayah secara khusus mengisi adat dengan 

datang berombongan ke rumah calon pengantin wanita dengan 

membawa berbagai macam hantaran. 

Pihak bako mengarak anak daro dan marapulai, ialah mengarak 

anak daro merupakan kegiatan dilaksanakan sebagaimana anak daro 

dan marapulai diarak berkeliling kampung dimulai dari rumah pihak 

bako sampai ketempat diadakannnya pesta yaitu rumah anak daro 

dengan rombongan berjalan kaki berbaris-baris. Pada saat proses 

mengarak pengantin ini marapulai memakai baju jas hitam sedangkan 

anak daro memakai baju pengantin berwarna kuning keemasan, 

pengiringan pengantin pada acara. Pada saat hari babako pengantin 

diarak berkeliling kampung, jika jarak antara rumah bako dengan 

tempat diadakan pesta jauh maka rombongan diantar terlebih 

dahulumenggunakan mobil, tidak jauh dari tempat pesta, para 

rombongan pun turun dari mobil lalu mulai mengarak. 

a. Barang yang dibawa untuk keperluan tradisi babako sebagai berikut: 

Sirih lengkap dalam carano sebagai kepala adat.  

b. Seperangkat busana wanita, baju, kain balapak, selendang, sendal, 

perhiasan emas sebagai pakaian adat.  

c. Perangkat bahan mentah yang diperlukan di dapur untuk persiapan 

perhelatan, seperti beras, kelapa, hewan ternak yang hidup, seperti 

ayam, kambing, sapi atau kerbau.  

d. Perangkat makanan yang telah jadi, baik berupa lauk pauk maupun 

kue-kue besar atau kecil.  
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3. Asal Usul Hantaran Adat dalam Tradisi Babako 

Adat-istiadatmerupakansistemnilaibudaya, pandanganhidup, dan 

ideologi. Sistemnilaibudayamerupakantingkat yang paling tinggi dan 

paling abstrakdariadat-istiadat. Hal itudisebabkankarenanilai-

nilaibudayaitumerupakankonsep-konsepmengenaiapa yang 

hidupdalampikiransebagianbesardariwargasesuatumasyarakatmengenai

apa yang merekaanggapbernilai, berharga, dan pentingdalamhidup, 

sehinggadapatberfungsisebagaisuatupedoman yang memberiarah dan 

orientasikepadakehidupan para wargamasyarakattadi. 

Walaupun nilai-nilai budaya berfungsi sebagai pedoman hidup 

manusia dalam masyarakat, tetapi sebagai konsep, suatu nilai budaya 

itu bersifat sangat umum, mempunyai ruang lingkup yang sangat luas 

dan biasanya sulit diterangkan secara rasional dan nyata. Namun, justru 

karena sifatnya yang umum, luas dan konkret itu, maka nilai-nilai 

budaya dalam suatu kebudayaan berada dalam daerah emosional dari 

alam jiwa para individu yang menjadi warga dari kebudayaan yang 

bersangkutan. Kecuali itu para individu itu sejak kecil telah diresapi 

dengan nilai-nilai budaya yang hidup dalam masyarakat, sehingga 

konsep-konsep itu telah berakar dari dalam alam jiwa mereka, 

itulahsebabnya nilai-nilai budaya dalam suatu kebudayaan tak dapat 

diganti dengan nilai budaya yang lain dalam waktu singkat, dengan cara 

mendiskusikannya secara rasional. (Koentjaraningrat, 2000: 190) 

Adat sebagai salah satu wujud dari kebudayaan mempunyai arti 

yang sangat penting bagi semua suku bangsa yang antara lain 

direfleksikan melalui upacara tradisional dan sistem religi dalam 

upacara keagamaan (religious ceremonial). Pada hakekatnya setiap 

upacara itu merupakan perlembagaan adat yang dilaksanakan 

bedasarkan peraturan-peraturan yang telah ada dalam masyarakat, 

dalam upacara-upacara yang ada itu selalu melibatkan anggota 

masyarakat mulai dari tingkat anggota keluarga, tingkat kaum, malahan 
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sampai ke tingkat nagari yang kesemuaan itu mengandung suatu 

hikmah tertentu bagi masyarakat yang bersangkutan, dengan arti lain 

bahwa dariupacara-upacara yang dilakukan itu tidak dinilai dari segi 

diutama-kannya upacara tersebut, tetapi ada makna lain yang 

terkandung di dalamnya. (Izati dkk, 2006: 1) 

Babako ba anak pisang adalah sebagai rentetan dari hasil 

perkawinan menimbulkan tali-kerabat antara keluarga isteri dengan 

keluarga rumah gadang suami dan sebaliknya. Tali kerabat itu seperti 

tali induk bako anak pisang, tali kerabat sumando dan pasumandan, tali 

kerabat ipar, bisan dan menantu. Tali kerabat induk bako anak pisang 

yaitu hubungan kekerabat antara seorang anak dengan saudara-saudara 

perempuan bapaknya, atau hubungan seorang perempuan dengan anak-

anak saudara laki-lakinya. Saudara-saudara perempuan dari seorang 

bapak adalah induk bako dari anak-anaknya, sedangkan anak-anak dari 

seorang bapak merupakan anak pisang dari saudara-saudara perempuan 

bapaknya, anak-anak perempuan dari saudara-saudara perempuan 

bapak adalah bakonya. Babako artinya mambakokan diri, kalau suku 

ayahnya Piliang, maka dia babako ka Piliang, kalau berlainan nagari, 

bisa juga memakai nama nagari. Misalnyasi ayahorang Chaniago 

sedanganaknyatidak orang Chaniago, makasianakdisebutbabakoka suku 

Chaniago. Dalam hubunganadatbabakobaanak pisang, 

babakodiartikansebagaiadatkepadabako.(Ibrahim Dt. SanggoenoDirajo, 

2009: 120) 

Bako adalah saudara laki-laki atau saudara perempuan dari pihak 

ayah (bapak) di Minangkabau. Secara umum bako adalah saudara laki-

laki atau  perempuan atau juga kemenakan dari ayah, sebaliknya anak 

laki-laki atau anak perempuan ataupun saudara dekat dari anak laki-laki 

atau perempuan disebut anak pisang. 

Tradisi babako – anak pisang dikenal dalam sistem kekerabatan 

matrilineal di Minangkabau. Tradisi ini lahir dari sistem kekerabatan 

yang dianut oleh suku Minangkabau. Sistem kekerabatan di 
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Minangkabau sangat khas. Sistem ini membuat Minangkabau berbeda 

dengan suku bangsa lain. Tidak hanya dengan suku bangsa yang ada, 

tetapi juga dengan suku bangsa lain di dunia. Dari seluruh suku yang 

ada, Minangkabau memang mempunyai sistem kekerabatan yang 

berbeda, unik dan sangat langka. Sistem di Minangkabau disebut 

dengan sistem kekerabatan matrilineal, dari sistem matrilineal 

hubungan kekerabatan disusun berdasarkan garis keturunan ibu, pada 

struktur kekerabatan ini mengenal adanya istilah bako-anak pisang. 

Hubungan kekerabatan bako dan anak pisang adalah hubungan 

antara seorang anak dengan saudara-saudara perempuan bapaknya atau 

sebaliknya hubungan antara seorang perempuan dengan anak-anak 

saudara laki-lakinya. Dalam hubungan ini seorang perempuan di 

Minangkabau merupakan bako dari anak dari saudara laki-lakinya, 

sebaliknya anak dari saudara laki-laki seorang perempuan di 

Minangkabau adalah anak pisang dari perempuan tersebut. Dalam 

tradisi babako-anak pisang masyarakat telah terbiasa dengan aturan-

aturan dan nilai-nilai yang didasari oleh tradisi-tradisi lama dan 

kebudayaan secara turun temurun yang diwarisi dari nenek moyang 

mereka dahulunya. Keyakinan atau kepercayaan yang diwarisi dari 

nenek moyangmereka itu dengan jelas terlihat dan bertahan serta masih 

mereka lakukan sampai saat ini. (Izati dkk, 2006: 4-5) 

 

B. Proses Perkawinan dalam Islam 

1. Peminangan (Khitbah) dalam Islam 

a. PengertianKhitbah 

Khitbah adalah mengungkapkan keinginan untuk menikah 

dnegan seorang perempuan tertentu dan memberitahukan keinginan 

tersebut kepada perempuan tersebut dan walinya. Pemberitahuan 

keinginantersebut bisa dilakukan secara langsung oleh lelaki yang 

hendak meng-khitbah,atau bisa juga dengan cara memakai perantara 
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keluarganya. Jika perempuan yang hendak di khitbah atau 

keluarganya setuju maka tunangan dinyatakan sah. (Wahbah 

Zuhaili,2011:20-21) 

Terkadang seorang peminang mendatangi seorang perempuan 

tetapi tidak mendapatkan jawaban, terkadang ia hanya mendapatkan 

janji dari perempuan itu atau dari walinya. Biasanya janji itu 

dikuatkan dengan pembacaan surat al-Fatihah sebagaimana tradisi 

beberapa kaum muslimin. Seorang peminang juga terkadang 

mempersembahkan hadiah-hadiah kepada perempuan yang 

dipinangnya sebagai bukti penguat keinginannya untuk menikah 

dengannya. Sesekali situasi memutuskan agar seorang peminang 

harus menyerahkan mahar atau sebagiannya kepada yang 

dipinangnya. Semua itu sekedar proses khitbah dan akad nikah 

belum telaksana. 

Pendapat yang dipegang oleh para ulama adalah khitbah ini 

disyari’atkan bagi yang ingin menikah. Allah swt berfirman: 

ضْتمُْ  وَلَا جُناَحَ عَليَْكُمْ فيِْمَا عَرَّ

توَُاعِدُ ٖ  بهِ عَلِمَاللّٰهُانََّكُمْسَتذَْكُرُوْنهَُنَّوَلٰكِنْلََّّ مِنْخِطْبةَِالن ِسَاۤءِاوَْاكَْننَْتمُْفِيْْٓانَْفسُِكُمْْۗ

عْرُوْفااەْۗوَلَاتعَْزِمُوْاعُقْدَ  مَّ ْٓانَْتقَوُْلوُْاقَوْلاا االِاَّ ةَ الن كَِاحِ حَتّٰى يبَْلغَُ الْكِتٰبُ وْهنَُّسِرًّ
وَاعْلمَُوْْٓ ٖ  اجََلهَ اانََّاللّٰهَغَفوُْرٌحَلِيْمٌ ْٖۗ وَاعْلمَُوْْٓ انَْفسُِكُمْفاَحْذرَُوْهُُۚ  اانََّاللّٰهَيعَْلمَُمَافيِْْٓ

ࣖ 

“Dan tidakada dosa bagimumeminangperempuan-

perempuanitudengansindiranataukamusembunyikan (keinginanmu) 

dalamhati. Allah mengetahuibahwakamuakanmenyebut-

nyebutkepadamereka. Tetapijanganlahkamumembuatperjanjian 

(untukmenikah) denganmerekasecararahasia, 

kecualisekedarmengucapkan kata-kata yang baik. Dan 

janganlahkamumenetapkanakad nikah, sebelumhabis masa idahnya. 

Ketahuilahbahwa Allah mengetahuiapa yang adadalamhatimu, 

makatakutlahkepada-Nya. Dan ketahuilahbahwa Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyantun”. (Q.S. Al-Baqarah: 235) 

 

Tidak seorang pun ulama yang mewajibkan khitbah ini. 
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Pendapat mereka yang paling jauh hanyalah menganjurkannya. 

Diantara orang yang menganjurkankhitbahiniadalahImamal-

Ghazali.Dalilmerekaantaralain adalah hadits Nabi Muhammad SAW 

bahwa beliau meminang Aisyah kepada Abu Bakar ash-Shiddiq. 

Abu Bakar pun menjawabnya dengan 

berkatakepadabeliau,“Engkauadalahsaudarakuseagamadansekitabsuc

i, sedangkan Aisyah adalah putriku.” (HR. Bukhari dari Urwah bin 

Zubair, diriwayatkan secara mursal). (Umar Sulaiman Al-Asyqar, 

2015:40-41) 

 

b. KarakteristikKhitbah 

Diantara yang disepakatimayoritas ulama fiqh, syariat, 

danperundang- 

undanganbahwatujuanpokokkhitbahadalahberjanjiakanmenikah, 

belumadaakad nikah. Khitbahtidakmempunyaihak dan 

pengaruhsepertiakadnikah.Dalamakadnikah,memilikiungkapankhusu

s(ijabqabul)dan seperangkatpersyaratantertentu.Dengandemikian, 

segalasesuatu yang tidakdemikianbukanakad nikah secarasyara’. 

Segala pemberian yang diberikan lelaki kepada tunangannya 

sebelum akad nikah dapat dimungkinkan itu adalah mahar atau 

hanya sekedar hadiah. Apabila pemberian tersebut diangap sebagai 

sebuah mahar, maka hendaklahia mengembalikannya lagi, karena 

mahar adalah pembayaran atas apa yang akan ia terima yaitu berupa 

kenikmatan (menggauli istri). Oleh karena kenikmatan tersebut 

belum diterima, maka dia wajib mengembalikan pemberian tersebut 

jika berupa barang, dan apabila 

pemberiantersebutsudahrusakmakaiawajibmenggantidengannilaiyan

g sama. Demikianlah pendapat jumhurulama. 

Danapabilapemberiantersebutdianggapsebagaihadiah,makaiaw

ajib 

mengembalikanhadiahtersebutataumenggantinyadengannilaiyangsa
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ma jika pihak perempuan membatalkan tunangannya, karena sangat 

tidak adil apabila menanggung dua rasa sakit, yaitu sakit karena 

dibatalkan oleh tunangannya ditambah sakit kerugian materi. 

Tetapijika pembatalantunangantersebutberasaldaripihaklaki-

laki,makapihakperempuantidak diwajibkan untuk mengembalikan 

hadiahnya, karena sangat tidak adil jika 

perempuanharusmenanggungduarasasakit,sakitkarenasudahdibatalka

n tunangnnya ditambah rasa sakit harus mengembalikan 

hadiahnya.Inilahpendapatyangpalingbijakdalampermasalahanini.(Ab

uMalikKamalbin Sayyid Salim, 2016:248) 

Karakteristik khitbah hanya semata berjanji akan menikah. 

Masing- masing calon pasangan hendaknya mengembalikan 

perjanjian ini didasarkan pada pilihannya sendiri karena mereka 

menggunakan haknya sendiri secara murni, tidak ada hak intervensi 

orang lain. Bahkan andaikan mereka telah sepakat, kadar mahar dan 

bahkan mahar itu telah diserahkan sekaligus, atau wanita terpinang 

telah menerima berbagai hadiah dari peminang, atau telah menerima 

hadiah berharaga. Semua itu tidak menggeser janji semata (khitbah) 

dan dilakukan karena tuntutan maslahat. Maslahat akan terjadi dalam 

akad nikah manakala kedua belah pihak diberikan kebebasan yang 

sempurna untuk menentukan pilihannya, karena 

akadnikahadalahakadmenentukankehidupanmereka.Diantaramaslaha

t, yaitu jika dalam akad nikah didasarkan pada kelapangan dan 

kerelaan hati kedua belah pihak, tidak ada tekanan dan paksaan dari 

manapun. (Abdul Aziz muhammad azzam dan abdul wahhab sayyed 

hawwas, 2011:8-9) 

Dalam meminang, seorang muslim dianjurkan untuk 

memperhatikan sifat yang ada pada wanita yang akan dipinang, di 

antaranya: 

1) Wanita itu disunnahkan seseorang yang penuh cinta kasih. 

Maksudnya, ia harus selalu menjaga kecintaan terhadap 
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suaminya, sementara sang 

suamipunmemilikikecenderungandanrasacintakepadanya.Selainit

u ia juga harus berusaha menjaga keridhaan suaminya, 

mengerjakan apa yang disukai suaminya, menjadikan suaminya 

merasa tenteram hidup dengannya, senang berbincang dan 

berbagi kasih sayangdengannya. 

2) Disunnahkan pula agar wanita yang akandipinangnituseorang 

yang banyakmemberikanketurunan. Karena ketenangan, 

kebahagiaan dan 

keharmonisankeluargaakanterwujuddenganlahirnyaanak-

anakyangmenjadiharapansetiappasangansuamiistri .anak-anak 

yang dapatmembahagiakanhatimereka dan yang 

dapatmengembangkanketurunan. 

3) Hendaklahwanita yang akandinikahiituseorang yang 

masihgadisdanmasihmuda. Hal itusebagaimana yang 

ditegaskandalam kitab Shahihaindan juga kitab-kitab 

lainnyadalam Jabir, bahwa Nabi SAW pernahbertnayakepadanya, 

“Apakahkamumenikahiseorang gadis ataujanda?” Dia menjawab, 

“Seorang Janda.” Lalu beliaubersabda, 

“Mengapakamutidakmenikahiseorang gadis yang 

kamudapatbercumbudengannya dan iapundapatmencumbui mu?”. 

Karena seorang gadis akanmengantarkan pada tujuanpernikahan. 

Selain ituseorang gadis akanlebihmenyenangkan dan 

membahagiakan. 

Lebihmenarikuntukdinikmatiakanberprilakulebihmenyenangkan. 

Lebihindah dan lebihmenarikuntukdipandang, 

lebihlembutuntukdisentuh dan 

lebihmudahbagisuaminyauntukmembentuk dan 

membimbingakhlaknya. 

4) Dianjurkanuntuktidakmenikahiwanita yang 

masihtermasukkeluargadekat, karena Imam 
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Syafi’ipernahmengatakan, “Jika 

seseorangmenikahiwanitadarikalangankeluarganyasendiri,makake

mungkinanbesaranaknyamempunyaidayapikir yang 

lemah.”.Dalam ilmu teknologi ditetapkan bahwa diantara sebab 

musnahnya etnis adalah pembatasan hubungan (menikah) dalam 

satu kelompok saja karena hal itu dapat mengakibatkan rusaknya 

silsilah dan lemahnyaketurunan. 

5) Disunnahkan bagi seorang muslim untuk menikahi wanita yang 

mempunyai silsilah keturunan yang jelas dan terhormat, karena 

hal itu akan berpengaruh pada dirinya dan juga anak 

keturunannya.Berkenaan 

denganhalitu,Rasulullahbersabda,“Wanitaitudinikahikarenaempat 

hal: karena hartanya, keturunannya, kecantikannya dan karena 

agamanya. Maka pilihlah wanita yang taat beragama, niscaya 

kamu beruntung.” (HR. Bukhari, Muslim dan juga yanglainnya). 

6) Hendaklahwanita yang akandinikahiitu tat beragama dan 

berakhlakmulia. Karena ketaatanmenjalankan agama dan 

akhlaknya yang 

muliaakanmenjadikanyapembantubagisuaminyadalammenjalanka

nagamanyasekaligusakanmenjadipendidik yang baikbagianak- 

anaknya. 

7) Hendaklahwanita yang akandinikahiadalahseseorang yang cantik, 

karenakecantikanakanmenjadidambaansetiapinsan dan 

selaludiinginkanolehsetiaporangyangakanmenikah.(SyaikhHasan

Ayyub, 2005:12-15) 

 

c. Hikmah Khitbah 

Agar lancarkegiatankhitbah(pinangan) ini, 

pelamardiperkenankanmelihat dan berkenalandenganwanita yang 

iakehendakisupayamerekadapatsalingmemahamipribadi masing-

masing dan dapatmengertikelebihan dan kekurangan masing-
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masing yang berupa material maupunimaterial. (Fathullah, 

JurnalAsy-Syari’ah, Juni, 2019: 53). Jika dalamhatiseoranglaki-

lakiterbesitkeinginanuntukmelamarperempuan, 

makaiadibolehkanuntukmelihatperempuantersebut. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai batasan yang boleh 

dilihat dari perempuan yang dilamar dan hendak dinikahinya, 

diantaranya adalah: 

1) Dibolehkanmelihatkepadabagianwajah dan dua telapaktangan 

dan dilarangmelihatkepadabagianselain dua bagiantadi. Ini 

merupakanpendapatjumhurulama. 

2) Dibolehkan melihat kepada bagian yang biasa tampak seperti 

leher, kedua tangan dan telapak kaki. Ini merupakanpendapat 

yang benardariMazhabHambali. 

3) Dibolehkanuntukmelihatbagianapasajaselainaurat. Ini adalah 

pendapat ImamAl-Auzai. 

4) Dibolehkanuntukmelihatsemuabagiantubuhnya. Ini 

adalahpendapat Ibnu Hazm dan Dawud Azh-Zhahiriserta salah 

saturiwayatdari Imam Ahmad. 

Kesimpulan dari batasan yang boleh dilihat oleh laki-laki 

kepada perempuan lamarannya adalah apabila seorang laki-laki 

hendak melamar 

perempuanmakahendaklahperempuantersebutmemperlihatkanwaja

hdan telapak tangannya sebagaimana pendapat jumhur ulama, 

namun jika laki- laki tersebut melihatnya dengan bersembunyi 

maka dibolehkan untuk melihat pada bagian yang memang 

diperlukan supaya lebih tertarik untuk menikahinya. Dalam 

masalah ini, tidak cukup seorang pelamar hanya melihat foto 

lamarannya atau hanya melihatnya melalui televisi, karena 

terkadang hal seperti itu suka menipu sehingga masuk ke dalam 

bagian penipuan. (Syaikh Abu Malik Kamal, 2016:204-206) 

Adapun batasan-batasan syariat dalam memandang 
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perempuan tunangannya ialah: 

1) Jangan melihat tunangannya sambil berduaa, akan tetapi harus 

disertai 

olehbeberapaorangdarimahramnyaperempuanataumahramlaki-

laki. 

2) Janganmelihattunangannyadengansyahwat dan 

penuhkenikmatan. 

3) Boleh melihat tunangannya apabila dia memang berniat 

menikahinya (tidak boleh untuk sekedarrmencoba). 

4) Tidak boleh menjabat tangannya atau menyentuh salah satu dari 

anggota tubuhnya, karena perempuan tersebut masih 

bukanmahram. 

5) Apabila memungkinkan untuk melihat calonnya sebelum waktu 

melamar,maka itu lebih utama. Karena apabila melihat calonnya 

pada 

waktukhitbahterkadangsukaadayangmenolakdanituakanmenyaki

ti dan membuat semakin patahhati. 

6) Boleh mengajak bicara dan menanyakan sesuatu kepada 

tunangannya sesuai adab syari’at, karena suara perempuan 

dalam batasan bicara wajar bukanlah sebuah aurat, ini adalah 

pendapat palingkuat. 

7) Tidak dibolehkan kepada pasanagan tunangan 

untukmengadakanbanyakpertemuan. 

8) Tidak dibolehkan untuk keluar bersama tanpa dibarengi 

olehmahram. 

Dengan adanya batasan-batasan tersebut, hukum perempuan 

memandangtunangannyaadalahsepertilaki-

lakimemandangtunangannya.Karena pada diri seorang laki-laki ada 

sesuatu yang membuat seorang 

perempuantertarikkepadanyabegitupulasebaliknya.Bahkandalamhal

ini memperhatikan hukum memandang tunangan perempuan lebih 
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utama karena laki-laki bisa menceraikan perempuan tunangannya 

jika ternyata wajahnya tidak sesuai yang diinginkan olehnya.Dan 

mungkin bisa kita sampaikan bahwa sesungguhnya syariat tidak 

mengarahkan perempuan untuk memandang laki-laki tunangannya, 

karena laki-laki sangat mudah dilihat dalam kehidupan masyarakat, 

dia tidak berdiam diri dirumah sebagaimanaperempuan. 

Oleh karena itu perempuan dapat melihat laki-laki 

tunangannya dengan 

mudah.Namunparaulamaberbedapendapatmengenaibatasanyangbol

eh dilihat oleh perempuan kepada laki-laki tunangannya. Yang 

benar dalam masalah ini adalah bahwa apabila perempuan melihat 

lebih dari wajah dan kedua telapak tangan lelaki tunangnnya, maka 

itu tidak mengapa selama tidak melihat apa yang ada diantara pusar 

dan lutut, karena itu adalah auratnya. (Syaikh Abu Malik Kamal, 

2016:207-208) 

Setelah proses ini mereka diharapkan semakin mantap untuk 

menuju kejenjang perkawinan sehingga kelak dapat dihindari hal-

hal yang tidak diharapkan. 

 

d. HukumKhitbah(Meminang) 

DidalamAl-QurandanAl-

Hadistterdapatlandasanataudaliltentangpelaksanaankhitbah.Namun 

dalil tersebut tidak menunjukkan adanya perintah maupun 

larangan.Berbeda dengan dalil tentang perintah mengadakan 

perkawinan yang disebutkan dengan kalimat yang jelas dan tegas 

sebagaimana yang tertera di dalam Al-Quran dan al- Hadist.Oleh 

karenaitu,dalammenetapkanhukumnyatidakterdapatpendapatulama 

yang mewajibkannya, dalam arti hukumnya adalah mubah atau 

boleh. Hal inisebagaimanafirmanAllahSwtdidalamsurat Al-

Baqarahayat235yaitu: 
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ضْتمُْ  وَلَا جُناَحَ عَليَْكُمْ فيِْمَا عَرَّ

توَُاعِدُ ٖ  بهِ عَلِمَاللّٰهُانََّكُمْسَتذَْكُرُوْنهَُنَّوَلٰكِنْلََّّ مِنْخِطْبةَِالن ِسَاۤءِاوَْاكَْننَْتمُْفِيْْٓانَْفسُِكُمْْۗ
عْرُوْفااەْۗوَلَاتعَْزِ  مَّ ْٓانَْتقَوُْلوُْاقَوْلاا االِاَّ ةَ الن كَِاحِ حَتّٰى يبَْلغَُ الْكِتٰبُ مُوْاعُقْدَ وْهنَُّسِرًّ

اانََّاللّٰهَغَفوُْرٌحَلِيْمٌ ٖ  اجََلهَ وَاعْلمَُوْْٓ انَْفسُِكُمْفاَحْذرَُوْهُُۚ اانََّاللّٰهَيعَْلمَُمَافيِْْٓ وَاعْلمَُوْْٓ ْٖۗ 

ࣖ 

“Dan tidakada dosa bagimumeminangperempuan-

perempuanitudengansindiranataukamusembunyikan 

(keinginanmu) dalamhati. Allah 

mengetahuibahwakamuakanmenyebut-nyebutkepadamereka. 

Tetapijanganlahkamumembuatperjanjian (untukmenikah) 

denganmerekasecararahasia, kecualisekedarmengucapkan kata-

kata yang baik. Dan janganlahkamumenetapkanakad nikah, 

sebelumhabis masa idahnya. Ketahuilahbahwa Allah 

mengetahuiapa yang adadalamhatimu, makatakutlahkepada-Nya. 

Dan ketahuilahbahwa Allah Maha Pengampun, Maha Penyantun”. 

(Q.S. Al-Baqarah: 235) 
 

Namun menurut Amir Syarifuddin di dalam bukunya yang 

berjudul Hukum Perkawinan di Indonesia yang menukil dari 

pendapat Daud al- Zahiriy yang mengatakan bahwa hukum khitbah 

atau meminang itu adalah wajib.Ulama ini mendasarkan 

pendapatnya kepada perbuatan dan tradisi 

yangdilakukanNabidalampeminangan.Walaupunparaulamamengat

akan tidak wajib, namun khitbah hampir dipastikan dilaksanakan, 

kecuali dalam keadaan mendesak atau dalam kasus-kasus 

kecelakaan. (Mukhamad Sukur, 2018:112-113) 

 

e. Syarat Peminangan danHalangannya 

Membicarakan syarat peminangan tidak dapat dipisahkan 

dari pembicaraan tentang halangannya. Pasal 12 KHI menjelaskan, 

pada prinsipnya peminangan dapat dilakukan terhadap seorang 

wanita yang masih perawan atau terhadap janda yang telah habis 

masa iddahnya.  

Ini dapat dipahami sebagai syarat peminangan. selain itu 

syarat-syarat 
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lainnya,wanitayangdipinangtidakterdapathalangansepertiberikut,pa

sal 12 ayat (2), (3), dan(4). 

1) Wanita yang di talak suami yang masih berada dalam masa 

iddah raj’iyah, haram dan dilarang untukdipinang; 

2) Dilarangjugameminangseorangwanitayangsedangdipinangpriala

in, selama pinangan pria tersebut belum putus atau belum ada 

penolakan secara jelas dari pihakwanita; 

3) Putus pinangan pihak pria, karena adanya pernyataan tentang 

putusnya hubungan pinangan atau secara diam-diam pria yang 

meminang telah menjauhi dan meninggalkan wanita yang 

dipinang. (Ahmad Rofiq, 2013:80-81). 

 

 

 

2. Pernikahan dalam Islam 

a. Pengertian dan Dasar Hukum Nikah 

Istilah nikah berasal dari bahasa Arab, yaitu ( حلنكاا ), adapula 

yang mengatakan perkawinan menurut istilah fiqh dipakai perkataan 

nikah dan perkataan zawaj (1974:79). Sedangkan menurut istilah 

Indonesia adalah perkawinan. Dewasa ini kerap kali dibedakan 

antara pernikahan dan perkawinan, akan tetapi pada prinsipnya 

perkawinan dan pernikahan hanya berbeda dalam menarik akar 

katanya saja (1997:62). Perkawinan adalah sebuah ungkapan tentang 

akad yang sangat jelas dan terangkum atas rukun-rukun dan syarat-

syarat. 

Para ulama fiqh pengikut mazhab yang empat (Syafi’i, Hanafi, 

Maliki, dan Hanbali) pada umumnya mereka mendefinisikan 

perkawinan pada Akad yang membawa kebolehan (bagi seorang 

laki-laki untuk berhubungan badan dengan seorang perempuan) 

dengan (diawali dalam akad) lafazh nikah atau kawin, atau makna 
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yang serupa dengan kedua kata tersebut (Abdurrahman Al-Jaziri, 

1986:212). 

Dalam kompilasi hukum islam dijelaskan bahwa perkawinan 

adalah pernikahan, yaitu akad yang kuat atau mitsaqan ghalizhan 

untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan 

ibadah. Dari beberapa terminologi yang telah dikemukakan nampak 

jelas sekali terlihat bahwa perkawinan adalah fitrah ilahi. Hal ini 

dilukiskan dalam Firman Allah: 

ا اِليَْهَا وَجَعَلَ انَْخَلقَلَكَُمْمِ  وَمِنْ اٰيٰتهِ  ا لِ تسَْكنُوُْْٓ نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجا

يٰتٍ لِ قوَْمٍ يَّتفََكَّرُوْنَ بيَْنَ رَحْمَةا ْۗانَِّ فيِْ ذٰلِكَ لَاٰ وَدَّةا وَّ  كُمْ مَّ

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 

rasa kasih dan sayang Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (Al-Qur’an 

surat Ar-Rum: 21). 

 

b. Rukun Nikah 

1) Wali 

Berdasarkan sabda Rasulullah Sallallahu `Alaihi Wasallam: 

عن أبي هريرة رضي الله عنه قال: قال رسول الله صلى الله 

جُ المرأةُ المرأةَ، ولا » : عليه وسلم ِ تزُوج المرأةُ لا تزُو 

انية هي التي تزُوجُ نفسَها صحيح، دون ] .«نفسَها، فإنَّ الزَّ

 )رواه ابن ماجه(الجملة الأخيرة )فإن الزانية...(

Dari Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu-, iaberkata, "Rasulullah -

ṣallallāhu 'alaihiwasallam- bersabda, 

"Seorangwanitatidakbolehmenikahkanwanita, dan 

seorangwanitatidakbolehmenikahkandirinyasendiri. 

Sesungguhnyapezinalah yang menikahkandirinyasendiri."(Hadis 

sahih) Diriwayatkan oleh Ibnu MājahSaksi 

 

Rasulullah sallallahu `Alaihi Wasallam bersabda: 
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 لا نكاح إلا بولي وشاهدي عدل
“Tidak ada nikah kecuali dengan wali dan dua saksi yang adil.”(HR 

Al-Baihaqidan Ad-Daaruquthni. Asy-Syaukani dalam Nailul Athaar 

berkata:“Hadist dikuatkandengan hadits-hadits lain.”) 

 

1) Akad Nikah 

Akad nikah adalah perjanjian yang berlangsung antara dua 

pihak yangmelangsungkan pernikahan dalam bentuk ijab dan 

qabul. Ijab adalah penyerahandari pihak pertama, sedangkan 

qabul adalah penerimaan dari pihak kedua. Ijab daripihak wali si 

perempuan dengan ucapannya, misalnya: “Saya nikahkan anak 

saya yang bernama si A kepadamu dengan mahar sebuah kitab 

Riyadhus Shalihin.” 

Qabul adalah penerimaan dari pihak suami dengan 

ucapannya, misalnya: “Sayaterima nikahnya anak Bapak yang 

bernama si A dengan mahar sebuah kitabRiyadhus Shalihin.” 

Dalam aqad nikah ada beberapa syarat dan kewajiban yang 

harus dipenuhi: 

a) Adanya suka sama suka dari kedua calon mempelai. 

b) Adanya Ijab Qabul. 

c) Adanya Mahar. 

d) Adanya Wali. 

e) Adanya Saksi-saksi. 

Untuk terjadinya aqad yang mempunyai akibat-akibat hukum 

pada suami istriharuslah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

a) Kedua belah pihak sudah tamyiz. 

b) Ijab qobulnya dalam satu majlis, yaitu ketika mengucapkan 

ijab qobul tidak boleh diselingi dengan kata-kata lain, atau 

menurut adat dianggap adapenyelingan yang menghalangi 

peristiwa ijab qobul. 

Di dalam ijab qobul haruslah dipergunakan kata-kata yang 

dipahami olehmasing-masing pihak yang melakukan aqad nikah 
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sebagai menyatakan kemauanyang timbul dari kedua belah pihak 

untuk nikah, dan tidak boleh menggunakan kata-kata kasar. Dan 

menurut sunnah sebelum aqad nikah diadakan khutbah 

terlebihdahulu yang dinamakan Khutbatun Nikah atau Khutbatul 

Hajat. 

Syeikh Abu Bakar Jabir Al-Jazaairi berkata dalam kitabnya 

Minhaajul Muslim.“Ucapan ketika akad nikah seperti: Mempelai 

lelaki: “Nikahkanlah aku denganputrimu yang bernama 

Fulaanah.” Wali wanita: “Aku nikahkan kamu denganputriku 

yang bernama Fulaanah.” Mempelai lelaki: “Aku terima nikah 

putrimu.” 

4) Mahar (Mas Kawin) 

Mahar merupakan tanda kesungguhan seorang laki-laki untuk 

menikahi seorangwanita.Mahar juga merupakan pemberian 

seorang laki-laki kepada perempuan yangdinikahinya, yang 

selanjutnya akan menjadi hak milik istri secara penuh. Kita 

bebasmenentukan bentuk dan jumlah mahar yang kita inginkan 

karena tidak ada batasanmahar dalam syari’at Islam,tetapi yang 

disunnahkan adalah mahar itu disesuaikandengan kemampuan 

pihak calon suami. Namun Islam menganjurkan agarmeringankan 

mahar. Rasulullah saw. bersabda: “Sebaik-baik mahar adalah 

maharyang paling mudah (ringan).”(H.R. Al-Hakim: 2692) 

c. Khitbah 

Seorang lelaki yang telah berketetapan hati untuk menikahi 

seorang wanita,hendaknya meminang wanita tersebut kepada 

walinya. Apabila seorang lelakimengetahui wanita yang hendak 

dipinangnya telah terlebih dahulu dipinang olehlelaki lain dan 

pinangan itu diterima, maka haram baginya meminang 

wanitatersebut. Karena Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 

pernah bersabda:“Tidak boleh seseorang meminang wanita yang 

telah dipinang olehaudaranya hingga saudaranya itu menikahi si 
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wanita atau meninggalkannya(membatalkan pinangannya).” (HR. 

Al-Bukhari no. 5144) 

Diantara yang perlu diperhatikan oleh wali ketika wali si 

wanita didatangi olehlelaki yang hendak meminang si wanita atau ia 

hendak menikahkan wanita yang dibawah perwaliannya, seharusnya 

ia memerhatikan perkara berikut ini: 

1) Memilihkan suami yang shalih dan bertakwa. Bila yang datang 

kepadanyalelaki yang demikian dan si wanita yang di bawah 

perwaliannya jugamenyetujui maka hendaknya ia menikahkannya 

karena Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam pernah bersabda: 

ترضَونَ دينهَ وخُلقهَ فأنكِحوهُ ، إلاَّ تفعلوا  إذا جاءَكم مَن

 تكَن فتنةٌ في الأرضِ وفسادٌ 

“Apabila datang kepada kalian (para wali) seseorang yang 

kalian ridhai agama dan akhlaknya (untuk meminang wanita 

kalian) maka hendaknya kalianmenikahkan orang tersebut 

dengan wanita kalian. Bila kalian tidakmelakukannya niscaya 

akan terjadi fitnah di bumi dan kerusakan yang besar.”(HR. At-

Tirmidzi no. 1084, dihasankan Al- Imam Al-Albani 

rahimahullahudalam Al-Irwa` no. 1868, Ash-Shahihah no. 1022) 

 

2) Meminta pendapat putrinya/wanita yang di bawah perwaliannya 

dan tidak boleh memaksanya. Persetujuan seorang gadis adalah 

dengan diamnya karena biasanya ia malu. 

d. Hukum Nikah 

Adapun hukum menikah, dalam pernikahan berlaku hukum 

taklifi yang limayaitu : 

1) Wajib bagi orang yang sudah mampu nikah,sedangkan nafsunya 

telah mendesakuntuk melakukan persetubuhan yang 

dikhawatirkan akan terjerumus dalampraktek perzinahan. 

2) Haram bagi orang yang tidak mampu memenuhi kebutuhan 

nafkah lahir danbatin kepada calon istrinya,sedangkan nafsunya 

belum mendesak. 
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3) Sunnah bagi orang yang nafsunya telah mendesak dan 

mempunyai kemampuanuntuk nikah,tetapi ia masih dapat 

menahan diri dari berbuat haram. 

4) Makruh bagi orang yang lemah syahwatnya dan tidak mampu 

member belanjacalon istrinya. 

5) Mubah bagi orang tidak terdesak oleh alasan-alasan yang 

mewajibkan segeranikah atau karena alasan-alasan yang 

mengharamkan untuk nikah. 

 

 

e. Anjuran Nikah 

Islam telah menganjurkan kepada manusia untuk menikah. 

Dan ada banyakhikmah di balik anjuran tersebut. Antara lain adalah: 

1) Sunnah Para Nabi dan Rasul 

يَّةا ْۗوَمَا  ذرُ ِ ا وَّ نْ قبَْلِكَ وَجَعَلْناَ لهَُمْ ازَْوَاجا وَلَقدَْ ارَْسَلْناَ رُسُلَّا م ِ

ِ ْۗلِكُل ِ اجََلٍ كِتاَبٌ   كَانَ لِرَسُوْلٍ انَْ يَّأتْيَِ باِٰيةٍَ اِلاَّ باِِذْنِ اللّّٰٰ

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum 

kamu danKami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan 

keturunan. Dan tidak adahak bagi seorang Rasul mendatangkan 

sesuatu ayat melainkan dengan izinAllah. Bagi tiap-tiap masa 

ada Kitab. (Al-Qur’an surat Ar-Ra'd : 38). 

 

Dan hadis Nabi: 

وَاكُ، وَالن ِكَاحُ   أرَْبَعٌ مِنْ سُـننَِ الْمُرْسَلِيْنَ: الَْحَيَـاءُ، وَالتَّعطَُّرُ، وَالس ِ
Dari Abi Ayyub ra bahwa Rasulullah SAW bersabda,"Empat hal 

yangmerupakan sunnah para rasul : [1] Hinna', [2] berparfum, 

[3] siwak dan [4]menikah. (HR. At-Tirmizi 1080) 

 

2) Nikah merupakan bagian dari tanda kekuasan Allah 

ا الِيَْهَا  انَْ وَمِنْ اٰيٰتهِ  ا لِ تسَْكُنوُْْٓ نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجا خَلقََ لكَُمْ مِ 

يٰتٍ لِ قوَْمٍ يَّتفََكَّرُوْنَ  رَحْمَةا ْۗانَِّ فيِْ ذٰلِكَ لَاٰ وَدَّةا وَّ  وَجَعَلَ بيَْنَكُمْ مَّ
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmuisteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteramkepadanya, dan 

dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagikaum yang berfikir.(Al-Qur’an surat Al Ruum : 21) 

3) Salah satu jalan untuk menjadi kaya 

كُمْْۗ انِْ  لِحِيْنَ مِنْ عِبَادِكُمْ وَاِمَاۤىِٕ وَانَْكِحُوا الْايَاَمٰى مِنْكُمْ وَالصّٰ

ُ مِنْ فضَْلِهْۗ   مٌ لّٰهُوَاسِععٌلَِيْ وَاليَّكُوْنوُْا فقَُرَاۤءَ يغُْنِهِمُ اللّّٰٰ
Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan 

orang-orangyang layak dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki 

dan hamba-hambasahayamu yang perempuan. Jika mereka 

miskin Allah akan memampukanmereka dengan kurnia-Nya. Dan 

Allah Maha luas lagi Maha Mengetahui.(Al-Qur’an surat Al Nur: 

32) 

 

4) Nikah merupakan ibadah dan setengah dari agama 

Hadisnya dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

من رزقه الله امرأة صالحة فقد أعانه على شطر دينه 

 فليتق الله في الشطر الباقي

Siapa yang diberikarnia oleh Allah seorangistri yang solihah, 

berarti Allah 

telahmenolongnyauntukmenyempurnakansetengahagamanya. 

Karena itu, bertaqwalah kepada Allah setengah sisanya. (HR. 

Baihaqi) 

Dari Anas ra bahwa Rasulullah SAW bersabda,"Orang 

yang diberi rizki olehAllah SWT seorang istri shalihah berarti 

telah dibantu oleh Allah SWT padaseparuh agamanya. Maka dia 

tinggal menyempurnakan separuh sisanya. (HR.Thabarani dan Al-

Hakim 2/161). 

5) Tidak ada pembujangan dalam Islam 

Islam berpendirian tidak ada pelepasan kendali gharizah 

seksual untukdilepaskan tanpa batas dan tanpa ikatan. Untuk 

itulah maka diharamkannya zina danseluruh yang membawa 
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kepada perbuatan zina. Tetapi di balik itu Islam jugamenentang 

setiap perasaan yang bertentangan dengan gharizah ini. Untuk itu 

makadianjurkannya supaya kawin dan melarang hidup 

membujang dan kebiri. Seorangmuslim tidak halal menentang 

perkawinan dengan anggapan, bahwa hidupmembujang itu demi 

berbakti kepada Allah, padahal dia mampu kawin; atau 

denganalasan supaya dapat seratus persen mencurahkan hidupnya 

untuk beribadah danmemutuskan hubungan dengan duniawinya. 

عن أنس، أن نفرا من أصحاب النبي صلى الله عليه وسلم، 

سألوا أزواج النبي صلى الله عليه وسلم عن عمله في 

وقال بعضهم: لا السر، فقال بعضهم: لا أتزوج النساء، 

آكل اللحم، وقال بعضهم: لا أنام على فراش، وقال 

بعضهم: أصوم، ولا أفطر، فقام، فحمد الله، وأثنى عليه، 

ثم قال: " ما بال أقوام، قالوا كذا وكذا، لكن أصلي وأنام، 

وأصوم وأفطر، وأتزوج النساء، فمن رغب عن سنتي 

 لنسائيإسناده صحيح على شرط مسلم وأخرجه ا) فليس مني

Dari Anas, bahwa sekelompok sahabat Nabi, semoga doa dan 

damai Allah besertanya, bertanya kepada istri-istri Nabi, semoga 

doa dan damai Allah besertanya, tentang pekerjaan rahasianya. 

Beberapa dari mereka mengatakan : Saya tidak menikahi wanita, 

dan beberapa dari mereka mengatakan: Saya tidak makan 

daging. Saya berpuasa, dan saya tidak berbuka, maka dia berdiri, 

berterima kasih kepada Tuhan, dan memuji-Nya, lalu berkata: 

“Ada apa dengan orang-orang, mereka mengatakan ini dan itu, 

tetapi saya berdoa dan tidur, berpuasa dan berbuka puasa, dan 

menikahi wanita, jadi siapa pun yang menyimpang dari sunnah 

saya bukan dari saya (HR. Muslim dan Al-Nisa'i) 

Kemudian turunlah ayat: 

ُ لَكُمْ  ْٓ أحََلَّ ٱللََّّ تِ مَا مُوا۟ طَي بَِٰ ْٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ لَا تحَُر ِ وَلَا يَٰ

َ لَا يحُِبُّ ٱلْمُعْتدَِين ا۟ ُۚ إنَِّ ٱللََّّ  تعَْتدَوُْٓ
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Hai orang-orang yang beriman! Jangan kamu mengharamkan 

yang baik-baik dari apa yang dihalalkan Allah untuk kamu dan 

jangan kamu melewati batas, karena sesungguhnya Allah tidak 

suka kepada orang-orang yang melewati batas. (Al-Qur’an surat 

Al Maidah: 87) 

 

6) Menikah itu ciri khas makhluk hidup 

Selain itu secara filosofis, menikah atau berpasangan itu 

adalah merupakan ciridari makhluq hidup. Allah SWT telah 

menegaskan bahwa makhluq-makhluq ciptaan-Nya ini diciptakan 

dalam bentuk berpasangan satu sama lain. 

 وَمِنْ كُل ِ شَيْءٍ خَلَقْناَ زَوْجَيْنِ لعَلََّكُمْ تذَكََّرُوْنَ 

Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 

kamu mengingat kebesaran Allah.(Al-Qur’a surat Az-Zariyat : 

49) 

f. Tujuan Nikah 

 

Orang yang menikah sepantasnya tidak hanya bertujuan untuk 

menunaikansyahwatnya semata, sebagaimana tujuan kebanyakan 

manusia pada hari ini. Namunhendaknya ia menikah karena tujuan-

tujuan berikut ini:  

Pertama, Melaksanakananjuran Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam 

dalam sabdanya: 

جْ   ياَ مَعْشَرَ الشَّباَبِ مَنِ اسْتطََاعَ مِنْكُمُ الْباَءَةَ فَلْيتَزََوَّ

“Wahai sekalian para pemuda! Siapa di antara kalian yang telah 

mampu untukmenikah maka hendaknya ia menikah….” 

Kedua, Memperbanyak keturunan umat ini, karena Nabi Shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: 

جُوا الْوَلوُدَ الْوَدوُدَ فإَنِِ ي مُكَاثِرٌ بِكُمْ الْأمَُمَ يوم الْقِياَمَة   تزََوَّ

“Menikahlah kalian dengan wanita yang penyayang lagi subur, 

karena (pada hari kiamat nanti) aku membanggakan banyaknya 

jumlah kalian di hadapan umat-umat yang lain.” 
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Ketiga, Menjaga kemaluannya dan kemaluan istrinya, 

menundukkanpandangannya dan pandangan istrinya dari yang 

haram. Karena Allah Subhanahuwa Ta'ala memerintahkan: 

وا۟ مِنْ  لِكَ أزَْكَىٰ لهَُمْ قلُ ل ِلْمُؤْمِنيِنَ يَغضُُّ رِهِمْ وَيَحْفَظُوا۟ فرُُوجَهُمْ ُۚ ذَٰ إنَِّ  ۗ أبَْصَٰ

َ خَبيِرٌٌۢ بِمَا يصَْنَعوُنَ  رِهِنَّ (30)ٱللََّّ تِ يَغْضُضْنَ مِنْ أبَْصَٰ لْمُؤْمِنَٰ وَقلُ ل ِ

رِبْنَ وَيَحْفَظْنَ فرُُوجَهُنَّ وَلَا يبُْدِينَ زِينتَهَُنَّ إِلاَّ مَا ظَهَرَ مِنْهَا ۖ وَلْيضَْ 

ْٓئِهِنَّ أوَْ  بِخُمُرِهِنَّ عَلىَٰ جُيوُبِهِنَّ ۖ وَلَا يبُْدِينَ زِينتَهَُنَّ إِلاَّ لِبعُوُلتَِهِنَّ أوَْ ءَاباَ

نِهِنَّ أَ  نِهِنَّ أوَْ بنَىِْٓ إِخْوَٰ ْٓءِ بعُوُلتَِهِنَّ أوَْ إِخْوَٰ ْٓئِهِنَّ أوَْ أبَْناَ ْٓءِ بعُوُلتَِهِنَّ أوَْ أبَْناَ وْ ءَاباَ

رْبةَِ بنَىِْٓ  بِعِينَ غَيْرِ أوُ۟لِى ٱلِْْ
نهُُنَّ أوَِ ٱلتَّٰ ْٓئِهِنَّ أوَْ مَا مَلكََتْ أيَْمَٰ تِهِنَّ أوَْ نِسَا  أخََوَٰ

ْٓءِ ۖ وَلَا يضَْرِبْنَ  تِ ٱلن ِسَا فْلِ ٱلَّذِينَ لمَْ يَظْهَرُوا۟ عَلىَٰ عَوْرَٰ جَالِ أوَِ ٱلط ِ مِنَ ٱلر ِ

ِ جَمِيعاا أيَُّهَ ٱلْمُؤْمِنوُنَ بأِرَْجُلِهِنَّ لِيعُْلمََ مَا يخُْ  ا۟ إِلىَ ٱللََّّ فِينَ مِن زِينتَِهِنَّ ُۚ وَتوُبوُْٓ

 (31)لَعلََّكُمْ تفُْلِحُونَ 
(30) Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah 

mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang 

demikian itu adalah lebih Suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui apa yang mereka perbuat". (31) Katakanlah 

kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 

menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 

padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung 

kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali 

kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, 

atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 

Saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara 

lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau 

wanita-wanita islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau 

pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 

(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang 

aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 

diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah 

kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya 

kamu beruntung. (Al-Qur’an surat An-Nur: 30-31) 

3. Walimatul ‘Ursy 

a. PengertianWalimatul ‘Ursy 

Al-walimah secara etimologi (bahasa) berasal dari bahasa arab, 

yaitu 
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darikata(النكاح)dalambahasaIndonesiaberartipesta,jama’nyaadalah(

كحاتامن ).Sedangkanal-

urssecaraetimologiberasaldaribahasaarab,yaitu(عرش) yang dalam 

bahasaIndonesiaberarti perkawinan atau makanan pesta. 

Pengertian walimah ‘ursy secara terminologi adalah suatu 

pesta yang mengiringi akad pernikahan, atau perjamuan karena 

sudah menikah.Menurut Imam Syafi’i bahwa walimah terjadi 

padasetiapperayaan dengan mengundang seseorang yang 

dilaksanakan dalam rangka untuk memperoleh kebahagiaan yang 

baru.Yang paling mashur menurut pendapat yang mutlak, bahwa 

pelaksanaan walimah hanya dikenal dalam sebuah pernikahan. (A. 

Maudina, 2018 : Maret 1 : 16)  

Sedangkan walimah dalam pengertian khusus disebut 

“walimah urs” mengandung pengertian peresmian pernikahan 

yangtujuannya untuk memberi tahu khalayak bahwa kedua mempelai 

telah resmi menjadi suami istri. Walimah Urs diadakan ketika acara 

akad nikah berlangsung atau sesudahnya, walimah biasa diadakan 

menurut adat dan kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat.( A. 

Maudina, 2018 :Maret 1 : 17 ) 

Menurut Sayyid Sabiq Walimah berasal dari kata al-walam 

yang artinya berkumpul, karena sepasang suami istri 

berkumpul.Sedangkan secara istilah, walimah adalah makanan yang 

disajikan secara khusus dalam perkawinan. (Sabiq, 1981: 184) 

Dapat disimpulkan bahwa Walimatul „ursy adalah istilah yang 

terdapat dalam literatur arab yang secara arti kata berarti jamuan 

yang khusus untuk pernikahan dan tidak digunakan untuk perhelatan 

di luar pernikahan.Secara umum walimatuln ursy adalah pesta dalam 

rangka mensyukuri nikmat Allah SWT atas terlaksananya akad 

pernikahan dengan menghidangkan makanan. 
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b. HukumWalimah 

Alquran dan hadis membicarakan hukum pernikahan tentu 

memberi indikasipentingnya pengaturan nikah dalam Islam. Sebab, 

akad nikah bagian dari akanyang sakral dan suci,yang mampu secara 

hukum untuk menghalalkan hubunganyang sebelumnya diharamkan 

menjadi halal dilakukan oleh seorang laki-laki danperempuan. Oleh 

sebab itu, nikah dalam Islam telah diatur mulai dari proses 

inginmelakukan pernikahan, seperti pelamaran atau khitbah, 

pelaksanaan akad nikah,hak dan kewajiban bagi kedua pasangan 

setelah adad nikah dilangsungkan,termasuk hukum-hukum tentang 

kegembiraan atas terlaksananya akad nikahdengan mengadakan 

pesta pernikahan, atau disebut dengan walīmah al-‘urs. 

Tidak ada satupun ulama melarang atau bahkan 

mengharamkan seseorang atau keluarga yang melakukan pernikahan 

mengadakan walīmah al-‘urs. Hanyasaja, dibalik tidak ada larangan 

tersebut hanya ditemukan beda pendapat tentangstatus wajib atau 

sunnah melakukannya. Oleh sebab itu, di sini cukup 

dipahamipelaksanaan walīmah al-„urs adalah suatu yang 

dibolehkan, dan al-Syaukānī dengan tegas menyatakannya sebagai 

suatu yang diyariatkan dalam Islam. (Muhammad bin Ali al-

Syaukani, 1991: 265). 

Terdahulu telah disinggung bahwa para ulama memandang 

walīmah al-‘ursdisyariatkan dalam Islam. Hanya saja, ulama tidak 

sampai pada satu titik temupendapat tentang apakah walīmah al-‘urs 

itu wajib dilaksanakan atau hanyasekedar sunnah yang dikuatkan 

(sunnah muakkad) dalam pengerjaannya. Untuk itu,pada sesi ini 

penulis mencoba untuk memetakan ragam pendapat ulama 

tersebut.Pendapat ini akan disarikan minimal dalam dua pendapat 

umum yang berkembang,yaitu pendapat yang menyatakan 

pelaksanaan walīmah al-„urs adalah wajib danpendapat yang 

menyatakan pelaksanaan walīmah al-„urs hanya disunnahkan.Untuk 
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masing-masing pendapat tersebut dapat disajikan dalam poin-poin 

berikut: 

1) Pendapat Jumhur ulama 

 Perlu ditekankan di sini bahwa maksud “jumhur ulama” 

adalahpendapat yang dikenal umum sebagai pendapat yang 

diambil olehkebanyakan atau disebut juga dengan mayoritas 

ulama. Istilah inimenandakan sebaliknya bahwa terdapat sebagian 

kecil ulama yangtidak sejalan dengan pendapat mayoritas ulama 

itu. Terkait tema ini,maka pendapat jumhur ulama tentang 

penyelenggaraan walīmah al-‘ursmemasukkannya sebagai suatu 

perkara sunnah muakkad, bukanwajib.Artinya, walīmah al-‘urs 

tidak mesti dilakukan oleh pihakyang melangsungkan akad nikah 

ataupun keluarganya. Dipandang sunnah karena tidak ada dalil 

yang pasti tentang adanya perintah wajib melaksanakan walīmah 

al-‘urs. 

 Wahbah al-Zuḥaili dalam kitabnya yang masyhur: “al-Fiqh 

al- Islāmī wa Adillatuh”, menyatakan bahwa pendapat jumhur 

ulama (atau kebanyakan ulama) tentang hukum walīmah al-‘urs 

adalah sunnah yang disukai pelaksanannya, yaitu sunnah yang 

pengerjaannya disukai dan dipandang utama dalam Islam. 

Pendapat ini diambil oleh jumhur ulama mazhab, seperti 

Mālikiyah, al-Ḥanābilah, dan pendapat sebagian kalangan al-

Syāfi‟iyah (1985:125).Keterangan serupa juga disebutkan oleh al- 

Nawawī. Menurutnya tentang hukum walīmah al-„urs ini masih 

ada beda pendapat antara suatu kewajiban dengan hukum sunnah. 

Meskipun demikian, al-Nawawī menyakan pendapat yang sahih 

adalah walīmah al-‘urs hanyalah disukai dalam pengerjaannya. 

Perintah walīmah al-„urs dalam hadis dikembalikan pada makna 

nadb atausunnah. 

 Hal ini menurut jumhur ulama sama dengan perintah 

melaksanakan kurban. Karena, walīmahal-‘urs itu adalah 
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berbentuk jamuan makanan dalam rangka merayakan 

kegembiraan yang terjadi, dan sama dengan jamuan makanan 

yang lain.Uwaidah juga menyebutkan Abū Dāwud menjadi dasar 

sunnah pelaksanaan walīmah al-‘urs, bukan wajib.Jadi, lafaz 

perintah di atas tidak dipahami sebagai suatu yang hukumnya 

wajib. Memperhatikan keterangan di atas, dapat diketahui bahwa 

mayoritas ulama memandang walīmah al-„urs adalah 

sunnahdilakukan, dan pengerjaannya sangat disukai dalam Islam, 

bukan wajib. 

2) Pendapat Sebagian Ulama 

 Term “sebagian ulama” menunjukkan ada beberapa 

ulamamenyatakan hukum walīmah al-‘urs adalah perkara yang 

diwajibkan.Al-Zuḥailī menyebutkan ulama yang mengambil 

pendapat ini adalahdari perkataan Imām Mālik, dan juga 

perkataan Imām al-Syāfi‟ī dalamkitab beliau “al-Umm”, serta 

pendapat yang diambil oleh kalanganẒāhiriyyah.Al-Syuwaisyi‟ 

juga memberi komentar tentang haltersebut, bahwa ada sementara 

ulama yang memandang perintah hadisNabi SAW untuk 

melakukan walīmah sebagaimana hadis riwayat AbūDāwud 

adalah perintah wajib, menurut pendapat ini dipahami sebagai 

suatuyang wajib, sebab segala perintah dikembalikan pada 

penunjukkanadanya hukum wajib di dalamnya. 

3) Pandangan Ibn Ḥazm tentang Hukum Melaksanakan Walīmah al-

‘Urs 

 Ibn Ḥazm adalah salah seorang ulama yang pendapatnya 

sering sekaliberbeda dan bersebarangan dengan pendapat 

mainstream empat mazhab. Bahkan,dalam masalah-masalah 

tertentu, ketika ulama empat mazhab sepakat tentangsesuatu, Ibn 

Ḥazm justru mengambil pendapat yang berbeda, salah satunya 

terkaithukum melaksanakan walīmah al-‘urs. 

 Terdahulu telah disinggung bahwa para ulama memandang 
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walīmah al-‘ursdisyariatkan dalam Islam. Hanya saja, ulama tidak 

sampai pada satu titik temupendapat tentang apakah walīmah al-

‘urs itu wajib dilaksanakan atau hanyasekedar sunnah yang 

dikuatkan (sunnah muakkad) dalam pengerjaannya. 

Sesuaipendapat jumhur ulama, dan ini telah penulis singgung di 

bab sebelumnya, bahwahukum melaksanakan walīmah al-‘urs 

adalah sunnah mu‟akkad, artinya sunnahyang dikuatkan. Namun, 

sebagian ulama lainnya justru memangdang hukumwalīmah al-

‘urs wajib dilakukan. Pada sesi ini penulis mencoba untuk 

menukil danmenjelaskan pendapat Ibn Ḥazm, yaitu ulama yang 

memiliki hukum wajibmelaksanakan walīmah al-‘urs. 

 Alasannya bahwa walīmah al-‘urs adalah perkara yang 

dipandang baik atau aḥsan,demikian pula memenuhi undangan 

adalah satu perkara yang baik pula.  

 Keterangan bahwa Ibn Ḥazm menghukumi wajib 

melaksanakan walīmah al-‘urs telah disinggung oleh al-Zamzamī 

dalam kitabnya: “Mu‟jam Fiqh Ibn Ḥazm al-Ẓāhirī”, merupakan 

kitab yang ditulis dan disusun oleh al-Zamzamī dalam rangka 

memetakan pendapat Ibn Ḥazm. Dalam hal ini, dinyatakan bahwa 

Ibn Ḥazm memandang wajib melaksanakan walīmah al-‘urs. 

Selain itu, ia juga menambahkan bahwa Ibn Ḥazm juga 

memandang hukum wajib untuk memenuhi undangan walīmah 

al-‘urs. 

 Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa 

walīmah al-‘urs yang dipandang baik itu menurut Ibn Ḥazm 

adalah walīmah al-‘urs yang terbebas dari hiburan yang 

mengundang maksiat, tidak ada pula hal-hal yang diharamkan, 

seperti pesta minuman keras, narkotika, perzinaan, khlawat 

(menyendiri dan bersunyisunyi), ikhtilāṭ (bercampur baur antara 

laki-laki dan perempuan), dan hal-hal yang diharamkan lainnya, 
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serta tidak ada kemungkaran.  

 Walīmah al-‘urs yang dipandang baik itu menurut Ibn 

Ḥazm hukumnya wajib dilakukan. Kewajiban melaksanakan 

walīmah al-‘urs tersebut cenderung disesuaikan atas kemampuan 

keluarga mempelai, baik laki-laki atau perempuan. Oleh sebab 

itu, dalam pendangan Ibn Ḥazm, walīmah al-‘urs itu wajib 

dilakukan, baik dilakukan dengan pesta yang besar, sederhana, 

atau bahkan hanya sedikitsaja. 

 Selain wajib mengadakan walīmah al-‘urs, Ibn Ḥazm juga 

mewajibkan untuk menghadiri undangan walīmah al-‘urs. Orang 

yang diundang dalam suatu jamuan makanan saat walīmah al-

‘urs, wajib untuk memenuhinya, meskipun yang diundang itu 

dalam keadaan berpuasa. Ibn Ḥazm juga menjelaskan ketika 

memenuhi undangan tersebut, orang yang berpuasa itu tidak harus 

ikut makan, atau berbuka puasa, dan mendoakan ahli rumah dan 

pasangan nikah. Hal ini menurut Ibn Ḥazm sesuai dengan riwayat 

dari Abdullāh bin Rabi‟, Muḥammad bin Isḥāq, Ibn Arabī, Abū 

Dāwud, Abdullāh bin Sa‟īd, Abū Khālid atau al-Aḥmar, 

Hisyām(Ibn Ḥibbān), dari Ibn Sirīn, dari Abū Hurairah. 

 

 Dalam riwayat tersebut di atas, dinyatakan bahwa 

Rasulullah SAW pernah mengatakan kepada seseorang, ketika 

orang tersebut diundang oleh pihak yang melaksanakan jamuan 

makanan, maka Rasulullah SAW memerintahkan untuk 

memenuhi undanganya itu. Jika yang diundang itu dalam keadaan 

tidak berpuasa, maka dianjurkan untuk makan, namun jika dalam 

berpuasa diperintahkan untuk mendoakan saja. 

 Terkait dengan keterangan pelaksanaan walīmah al-‘urs 

dan pemenuhan undangan walīmah al-‘urs juga tergambar dari 

riwayat yang dikutip oleh Ibn Ḥazm, yaitu dari jalur Ḥammad bin 
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Salāmah, dari Ayyūb al-Sakhtiyānī, dari Ibn Sirīn, bahwa 

ayahnya melangsungkan walīmah al-‘urs di Mekah selama tujuh 

hari. Dia mengundang orang-orang, termasuk mengundang Ubay 

bin Ka‟ab yang sedang berpuasa. Ubay memenuhi undangan itu 

dan mendoakan orang-orang yang hadir kemudian ia pulang. 

Riwayat ini menunjukkan bahwa walīmah al-‘urs adalah perkara 

yang telah dilaksanakan oleh para sahabat dari dahulu, oleh sebab 

itu Ibn Ḥazm meneguhkan pendapatnya bahwa walīmah al-‘urs 

adalah satu kewajiban yang dilakukan bagi keluarga yang 

anaknya menikah.  

 Jika ditelusuri, Ibn Ḥazm tidak menjelaskan secara lebih 

jauh apakah kewajiban mengadakan walīmah al-‘urs itu dilakukan 

harus dua kali, yaitu dari pihak keluarga laki-laki atau perempuan, 

atau hanya sekali saja yang dilakukan oleh salah satu dari kedua 

pasangan. Penjelasan ini relatif cukup penting sebab pada 

faktualnya, pesta pernikahan tidak hanya dilakukan oleh keluarga 

laki-laki saja, namun pihak keluarga perempuan juga 

melaksanakannya. Bahkan, walīmahal-‘urs yang diadakan oleh 

pihak perempuan terkadang atau kebanyakan lebih besar jika 

dibandingkan dengan pesta nikah dari pihak keluarga laki-laki. 

 Meskipun tidak ada keterangan lebih lanjut mengenai 

kewajiban kedua belah pihak, tetapi poin penting dalam kerangka 

pendapat Ibn Ḥazm tersebut yaitu walīmah al-‘urs dalam keadaan 

apapun wajib dilaksanakan, baik orang kaya dan orang miskin, 

tentunya disesuaikan dengan kemampuan. Jika ada kecukupan 

dan kelebihan harta, maka pelaksanaannya idealnya dilakukan 

secara besar. Sehingga banyak orang lain yang dapat diundang 

dan menikmati sajian makanan walīmah al-‘urs tersebut. 

 Ketetapan wajibnya melaksanakan walīmah al-‘urs 

sebagaimana dipegang oleh Ibn Ḥazm sebelumnya tampak 
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dilandasi dengan riwayat-riwayat hadis yang familiar dan 

digunakan pula oleh ulama yang menghukumi sunnah mu’akkad 

pelaksanaan walīmah al-‘urs. Hanya saja, antara jumhur ulama 

dengan Ibn Ḥazm hanya berbeda dalam memahami lafaz-lafaz 

hadis yang mereka gunakan. 

 Perkawinan dalam Islam memiliki tuntunan yang jelas dan 

terperinci. Semua bagian yang paling kecil sekalipun diatur 

sedemikian dengan lengkap, baik dalam masalah syarat, rukun, 

hingga pengaturan hubungan pernikahan, termasuk pula dalam 

hal pengaturan adanya keharusan untuk mengumumkan 

pernikahan, dan melaksanakan pesta pernikahan meskipun hanya 

sedikit. Oleh sebab itu, jika semua syarat dan ketentuan yang 

disebutkan dalam Islam dipenuhi dengan baik, maka dengan 

sendirinya akan terhindar dari berbagai masalah di kemudian hari, 

seperti terjadinya nikah sirri, nikah mut‟ah, nikah batil dan jenis 

nikah yang haram lainnya. Hal ini selaras dengan keterangan 

Cholil Nafis, bahwa pernikahan secara agama sebaiknya 

diumumkan (walīmah). Jika melakukan sebuah kebenaran pasti 

tidak akan timbul takut apabila orang lain mengetahuinya. 

 Pengumuman pernikahan dan walīmah al-‘urs adalah 

bagian dari materi hukum dalam sistem pernikahan Islam, 

pelaksanaannya dipandang baik. Karena itu, asas pernikahan 

dalam Islam salah satunya adalah tidak dirahasiakan, namun 

diumumkan agar orang-orang mengetahuinya dan dengan harapan 

mendoakan pasangan nikah. Hanya saja, dalam realisasinya, 

pelaksanaan walīmah al-‘ursidealnya tidak diisi dengan acara 

yang menimbulkan kemaksiatkan, tidak diisi dengan hal-hal yang 

tidak bermanfaat, dan perkara yang jelas keharamannya di dalam 

Islam. 

Pada sesi ini, penulis hendak menyoroti dua persoalan penting 

yaitu terkait faktor penyebab perbedaan ulama dalam menetapkan 
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hukum walīmah al-‘urs dan pelaksanaan walīmah al-‘urs yang 

ideal menurut hukum Islam. Masing-masing dapat disarikan dalam 

dua poin bahasan berikut: 

1) Sebab timbulnya beda pendapat ulamaPada tataran hukum, 

ulama memang ditemukan beda pendapatdalam hal apakah 

walīmah al-‘urs itu diwajibkan atau sekedar sunnah.Kebanyakan 

ulama memandang walīmah al-‘urs adalah sunnahdikuatkan atau 

mu‟akkad (sunnah yang dikuatkan). Namun, sebagiankecil 

ulama memandang justru wajib. Pendapat ini sebetulnya 

tidakhanya dipegang oleh Ibn Ḥazm al-Andalusī seperti tersebut 

di atas,namun wajibnya pelaksanaan walīmah al-„urs juga 

menjadi pendapatImām Mālik, Imām al-Syāfi‟ī. 

2) Ideal hukum pelaksanaan walīmah al-‘urs 

 Kewajiban pelaksanaan walīmah al-‘urs sebagaimana 

pendapat Ibn Ḥazm al-Andalusī sebelumnya dilakukan bukan 

dengan hura-hura, menimbulkan kemaksiatan, seperti pesta 

miras, melakukan perzinaan, timbulnya perilaku khalwat dan 

percampuran laki-laki dengan perempuan (ikhtilath), dan 

kemaksiatan lainnya. Untuk itu, indikator kewajiban pesta 

walīmah al-„urs tersebut dilakukan dengan syarat tanpa 

kemaksiatan di dalamnya.  

 Namun demikian, dibolehkan pelaksanaan walīmah al-‘urs 

dengan musik atau nyanyian, sebab Ibn Ḥazm al-Andalusī 

membolehkannya selama alat musik dan nyanyian itu tidak 

mengarah pada kemaksiatan. Jika sekedar hiburan, maka hal 

tersebut diperbolehkan. Namun, untuk kasus ini memang masih 

juga ditemukan beda pendapat, sebab ada jugaulama yang 

mengharamkan nyanyian dan alat musik dalam keadaanapapun, 

termasuk dalam acara walīmah al-‘urs. 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan kembali 
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bahwa pendapat yang diusung oleh Ibn Ḥazm al-Andalusī 

tentang wajibnya walīmah al-‘urs pada prinsinya bukanlah 

pendapat yang berdiri sendiri, sebab ditemukan juga ulama yang 

lebih dulu dari beliau yang juga mewajibkan pelaksanaannya 

seperti Imām Mālik dan Imām al-Syāfi‟ī. Adanya beda pendapat 

dalam masalah pesta nikah ini menunjukkan bahwa kedudukan 

hukum dan tata cara masuk dalam kerangka khilāfiyah, yang 

didasari oleh ketiadaan dalil yang rinci dan tegas. Untuk tata 

cara pelaksanaan walīmah al-‘urs, Ibn Ḥazm al-Andalusī juga 

membolehkan adanya hiburan dan musik sepanjang hal tersebut 

tidak menimbulkan maksiat kepada Allah SWT. Sepanjang 

uraian ini, penulis kurang setuju dengan wajibnya walīmah al- 

‘urs, karena dalil yang memberi indikasi wajib walīmah al-‘urs 

hanya ada di dalam satu hadis saja, dan tidak didukung oleh 

dalil-dalil lainnya yang lebih tegas dan lebih tegas lagi. 

Sudah menjadi kebiasaan dalam masyarakat ketika terjadi 

suatu pernikahan selalu disertai dengan resepsi pernikahan atau 

walimah pernikahan.Demikian sudah dianggap wajar dan menjadi 

budaya dalam masyarakat.Hanya saja berbeda dalam sistem dan 

konsep pelaksanaannya.Maksud diadakanya walimah pernikahan 

adalah untuk pemberitahuan dan pengumuman kepada khalayak 

bahwa kedua hamba Allah telah melangsungkan akad nikah 

sehingga tidak mengakibatkan adanya fitnah. Google Cendikia : (MP 

Jatmiko, 2019 : n.d. 22)  

Mayoritas ulama berpendapat bahwa hukum mengadakan 

walimah adalah sunah muakad.Walimah (perayaan pernikahan) atas 

suatu perkawinan hukumnya wajib menurut zhahir nash, tetapi ada 

pula yang mengatakan tidak wajib, dan inilah lebih shahih. 

Disunnahkan menyembelih seekor kambing untuk walimah itu, 

tetapi dibolehkan juga mengadakan walimah dengan menyuguhkan 

makanan apa saja adanya. (Abdullah, 1992:237) 
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Walimah yang diperintahkan oleh baginda Nabi Muhammad 

Saw.Karena Nabi mengetahui sahabat yang baru menikah, kemudian 

Nabi memerintahkan untuk mengadakan walimah meskipun hanya 

menyembelih satu ekor kambing. 

Walimahhukumnya sunnah mua‟akad. Bagi pengantinlaki-

lakiuntukmengadakanyasesuaikemampuan dan 

kemudahanbaginya.Karena Nabi Saw mengadakan walimah untuk 

para istri beliau, beliau juga memerintahkan para sahabatnya untuk 

mengadakan walimah. (Google Cendikia: Ayik Muhammad Zaki, 

2018: 18) 

c. Waktu Walimatul ‘ursy 

1) Waktu pelaksanaanwalimah 

 Adapun waktuwalimahadalahketikaakadatausetelahnya, 

atauketikaistrinyatelahdidukhul, iniadalahperkara yang 

fleksibelsesuaitradisi.Dalamriwayat Imam Bukhari bahwasanya 

Rasulullah Saw, Mengundang para sahabatsetelahmendukhul 

Zainab. (Sayyid Sabiq, 2011, Jilid 3:513) 

2) Hukum memenuhiundanganwalimatul„ursy 

 Menghadiriundanganwalimatul „ursykalaukitamampu, 

wajibhukumnya, dan kalautidakmampu juga lebihbaikdatang. 

(Google Cendikia: RB Harahap, 2018, Juni) 

d. Syarat-syarat Walimatul ‘ursy yang dapat dihadiri 

 Dalam buku Sayyid Sabiq juga menuliskan syarat 

undanganwalimah yang wajib dihadiri diantaranya: 

1) Orang yang mengundang adalah mukallaf, merdeka 

dandewasaUndangan tidak terbatas pada orang kaya dan 

mengabaikan orang miskiin Tidak menampakkan tendensi untuk 

mendapatkan keuntungan atau menghindarikemudharatan 

2) Sebaiknya yang mengundangadalah orangmuslim 

3) Kehadirannyahanya di haripertama, inimenurut palingpopular 
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4) Tidak ada undangan yang pertama, sementara undangan yang 

kedua tidak 

5) Acara yang dihadiri tidak mengandung unsur yang menyakiti, 

seperti kemungkaran danlainnya 

6) Tidak adaudjur yang menghalangikehadiran. (Sabiq, 2011, Jilid 3: 

340) 

e. Hikmah Walimatul ‘ursy 

Walimah al-‘ursy juga berfungsi untuk menghindari 

fitnahterhadap pasangan suami isteri bersangkutan, termasuk 

menghindari fitnah samenleven atau “kumpul kebo” yang sudah 

sering terjadi di beberapa lingkunganmasyarakat di Indonesia.Selain 

itu pula, dengan walimah al-‘ursy akan menepispandangan negatif 

dari masyarakat yakni adanya fitnah lain bahwa telah 

terjadikehamilan di luar nikah bagi perempuan.Tak lupa hikmah 

yang penting dengan adanya walimah al-‘ursy adalah 

sebagaiungkapan rasa syukur kepada Allah Swt. yang tiada taranya 

sebagai bentukapresiasi telah resmi adanya akad nikah dalam 

pernikahan. Sehingga tidak lupauntuk mensyukuri atas nikmat dan 

karunia yang telah diberikan-Nya kepadakedua mempelai beserta 

seluruh keluarganya.Hal yang penting lainnya diadakan walimah al-

‘ursy adalah sebagai bentukrealiasi pengenalan terhadap masyarakat 

dalam hubungan antar sesama individubahwa telah dilaksanakannya 

akad nikah serta pengumuman terhadap masyarakatbahwa kedua 

mempelai telah sah menjadi pasangan suami isteri. Sehingga 

tidakakan ada pandangan negatif dikalangan masyarakat 

nantinya.Betapa penting dan sakralnya walimah al-‘ursy dalam 

pernikahan khususnyabagi kaum perempuan. Dikarenakan hal 

tersebut demi terjaganya martabat dankehormatan perempuan. 

Sehingga perempuan tidak mudah untuk dipandangsebelah mata 

serta tidak terulangnya kembali kebiasaan yang mana telah 

terjadipada masa masa jahiliyah dahulu. Islam pun menjunjung 
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tinggi dalammenghormati kaum perempuan. Tidak membeda-

bedakan antara laki-laki danperempuan. Di mata Allah keduanya 

mempunyai derajatnya sama, hanyakeimanan dan ketaqwaan yang 

membedakannya. 

C.‘Urf dan Kedudukannya dalamIslam 

1) Pengertian ‘Urf 

 ‘Urf(العرف)dan‘adat(العدت)termasukduakatayangseringdibicarakan 

dalam literatur Ushul Fiqh. Keduanya berasal dari bahasa arab. Kata 

‘adat sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia yang baku. Kata ‘urf 

berasaldari kata ‘arafa, ya’rifu (يرفعرف) sering diartikan dengan “al-

ma’ruf” 

( روفعملا )denganarti:“sesuatuyangdikenal”.Kata‘urfjugaterdapatdalam 

Al-Qurandenganarti“ma’ruf”(معروف)yangartinyakebajikan(berbuat 

baik), seperti dalam Al-Qur’an surat Al-A’raf ayat 199: (Amir 

Syarifuddin, 2011:387) 

 الْعَفْوَ وَأمُْرْ باِلْعرُْفِ وَاعَْرِضْ عَنِ الْجَاهِلِيْنَ خُذِ 

“Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang 

ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh” (Q.S 

Al- A’raaf: 199) 

 Secara etimolgi, ‘urf berarti sesuatu yang dipandang baik dan 

diterima oleh akal sehat. Sedangkan secara terminologi, ‘urf adalah 

sesuatu yang 

tidakasinglagibagisuatumasyarakatkarenatelahmenjadisuatukebiasaan 

dan menyatu dengan kehidupan mereka baik berupa perbuatan atau 

perkataan. (Satria Efendi, 2009:153) 

Sedangkan adat sendiri di definisikan dengan : 

“Sesuatu yang dikerjakan secara berulang-ulang tanpa adanya 

hubungan rasional”. 

 MenurutAl-Hanafi’urfadalahsesuatuyangdipandangbaik,yangdapat 
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diterima akal sehat. Sedangkan menurut Ash Shidhieqi, ‘urf adalah adat 

(kebiasaan) adalah sesuatu yang terkenal di seluruh masyarakat, dikenal 

oleh manusia dan telah menjadi sesuatu kebiasaan yang digemari oleh 

mereka dan berlaku dalam kehidupan mereka. (Amir Syarifuddin, 2008: 

396) 

 Menurut istilah ahli syara’, tidak ada perbedaan antara ‘urf dan 

adat (adat kebiasaan). Namun dalam pemahaman biasadiartikanbahwa 

pengertian adat lebih umum dibandingkan dengan ‘urf. Dengan 

demikian, suatukebiaaandapatdikatakansebagai‘urfjikamemenuhihal-

halberikut: 

pertama,kebiasaanituharusdisukaibanyakorang.Kedua,kebiasaanharus 

dilakukan secara berulang-ulang. Ketiga, kebiasaan itu harus populer 

dan dikenal oleh banyak komunitas. Ahmad Azhar Basyir menyebutkan 

tiga prasyarat ‘urf kainnya yaitu: pertama, adanya kemantapan jiwa. 

Kedua, sejalan dengan pertimbangan akal sehat. Ketiga, dapat diterima 

oleh watak pembawaan manusia. Oleh sebab itu, kebiasaan yang tidak 

memenuhi prasyarat tersebut tidak dapat dikatakan sebagai‘urf. 

 Dalam hukum Islam ‘urf menempati posisi yang penting dalam 

penetapan hukum. Hal ini karena ‘urf menjadi kebiasaan yang berlaku 

di masyarakat. Oleh karena itu, adat dan ‘urf menjadi pertimbangan 

dalam menetapkan hukum yang telah dirumuskan menjadi kaidah 

umum, yaitu: al-adahmuhakkamahdanal-tsabitbial-

nash.(MohMufid,2016:151-152) 

2) Pembagian‘Urf 

 Secara umum, para ulama ushul fiqh membagi ‘urf dalam tiga 

bagian, yaitu: (Sucipto, Jurnal ASAS, 1, Januari, 2015) 

a. Dari segi obyeknya, al-’urf terbagi atas: 

1) Al-’urfal-lafzi/qauli 

 Adalah 

kebiasaanmasyarakatdalammempergunakanlafal/ungkapanterten
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tudalammengungkapkansesuatusehinggamaknaungkapanitulah 

yang dipahami dan terlintasdalampikiranmasyarakat.Misalnya, 

ungkapan daging yang berarti sapi; padahal kata daging 

mencakup seluruh daging yang ada.Apabila seseorang 

mendatangi penjual daging yang memiliki berbagai macam 

daging lalu pembeli mengatakan “saya mau beli daging satu 

kilogram” maka penjual langsung mengambil daging sapi 

karena kebiasaan masyarakat setempat telah mengkhususkan 

penggunaan katadaging pada dagingsapi. 

2) Al-’urfal-amali/fi’li 

 Adalahkebiasaanyangberlakupadaperbuatanataumu’amalah, 

seperti kebiasaan saling mengambil rokok di antara sesama 

teman tanpa adanya ucapan meminta dan memberi, tidak 

dianggap mencuri. 

 

b. Dari segi cakupannya, al-urf terbagiatas: 

1) Al-’urfal-am/umum 

 Adalah kebiasaan yang telah umum berlaku dimana-mana, 

hamper di seluruh penjuru dunia tanpa memandang Negara, 

bangsa dan agama, seperti menganggukkan kepala tanda 

menyetujui dan menggelengkan kepala tanda menolak atau 

menidakkan. 

2) Al-’urfal-khas/khusus 

  Adalah kebiasaan yang berlaku di daerah dan/atau 

masyarakat tertentu, seperti dikalangan para pedagang, apabila 

terdapat cacat 

tertentupadabarangyangdibelidapatdikembalikandanuntukcacat 

lainnya dalam barang tersebut, konsumen tidak dapat 

mengembalikan barangtersebut. 

c. Dari segi keabsahannya, Al-’urfterbagiatas: 

1) Al-’urfal-sahih 
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 Yaitu adat yang berulang-ulang kali dilakukan, diterima 

oleh orang banyak, tidakbertentangandengan agama, sopansantun, 

dan budaya yang luhur. Umpamanyamemberihadiahkepada orang 

tua dan kenalandekatdalamwaktu-waktutertentu; mengadakan 

acara halalbihalal(silaturrahmi )saathariraya; 

memberihadiahsebagaisuatupenghargaanatassuatuprestasi. 

2) Al-’urfal-fasid 

 Yaitu adat yang 

berlakudisuatutempatmeskipunmeratapelaksanaannya, 

namunbertentangandengan agama, Undang- undang Negara dan 

sopansantun. Umpamanyaberjudiuntukmerayakansuatuperistiwa; 

pestadenganmenghidangkanminuman haram; 

membunuhanakperempuan yang barulahir; 

kumpulkebo(hidupbersamatanpanikah ). (Amir Syarifuddin, 2011: 

392 ) 

 

3) Proses Terbentuknya ‘Urf atau Adat 

 Ahmad Fahmi Abu Sunnah mengatakan bahwa ‘urf terbentuk 

setelah melaluiempattahapan,yaitu:al-mayl(kecenderungan),al-

‘amal(aksi),al- taqlid (pembebekan), al-tikrar (repetisi). Sebuah 

adat/’urf terbentuk dari kecondongan sekelompok individu pada suatu 

aksi ataupun lafal tertentu karena beberapa faktor. Diantara faktor-

faktornyaadalah: 

a. Tabiat dan pengaruh struktur sosial dan lingkungan, baik bersifat 

alamiah ataupun dogmatis, seperti dogma keadaan, doktrin 

kepercayaan, mitos atausebagainya. 

b. Keinginan, dorongan hati dan “syahwat” suatu masyarakat atau 

komunitastertentu. 

c. Adanyamomentumataukesempatanyangtepatdalamsuatudekade.Ini 

biasanya didoring oleh proses peleburan antara suatu budaya dengan 
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yang lainnya. Setelah salah satu atau ketiganya muncul, kemudian 

hal itu diikuti oleh individu-individu lainnya, dan mereka 

melakukannya secara berulang-ulang hingga menjadi sebuah 

kebiasaan yang diikuti oleh orang-orang disekitarnya. 

d. Abdul Wahhab Khallaf menganalisis proses terbentuknya struktur 

kebudayaan sebagai sebuah proses dialektis yang bersifat terbuka. 

Dengan demikian, setiap individu maupun kelompok bisa berperan 

aktif dalam memformulasikan budaya yang akan mereka ciptakan. 

Setiap komponen masyarakat baik dari kalangan atas maupun 

menengah kebawah, mempunyai peran dalam pembentukan sebuah 

adat atau tradisi. Pada poin ini, adat dapat dibedakan dari ijmak. 

Ijmak hanya dapat dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai 

kapasitas intelektual dalam berjihad (mujtahid). Sedangkan ‘urf 

dibentuk oleh sekelompok masyarakat dengan tingkatsosialberbeda-

beda.Olehsebabitu,tidakadapeluangbagikalangan awam untuk 

mendeklarasikan sebuah konsensus (ijmak), karenasebuah konsensus 

tidak akan mendapatkan justifikasi syari’at bila dilakukan oleh selain 

mujtahid. (Sri Mawiyah, Skripsi, 2020: 14) 

 Apabilakitaperhatikan,penggunaanadatinibukanlahdalilyangberdiri 

sendiri, akan tetapi erat kaitannya dengan maslahah mursalah. Hanya 

bedanya kemaslahatan sudah berlaku sejak dulu sampai sekarang. 

Sedangkan dalam maslahah mursalah, kemaslahatan itu dapat terjadi 

pada hal-halyangsudahbiasaberlakudanmungkinjuga padahal 

halyangbelum biasa berlaku, bahkan pada hal-hal yang akan 

diberlakukan. Sehubungan dengan al-adah ashahihah inilah kemudian 

timbulkaidah: Adat dapat dijadikan sumber hukum. 

 Dalam sistem hukum Islam, al-adat dapat dijadikan salah satu 

unsur yang dipertimbangkan dalam menetapkan hukum, penghargaan 

hukum Islam terhadap adat ini menyebabkan sikap yang toleransi dan 

memberikan pengakuan terhadap hukum yang diakui oleh hukum 
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Islam. (Mihfa Rizkiya dan Nuraini, Jurnal Al-Murshalah, 2017: 41) 

 

4. Syarat-Syarat‘Urf 

 Para ulama ushul fiqh juga berbeda dalam menentukan syarat-

syarat yang dapat dijadikan kehujjahannya dalam Islam. Di antaranya 

Sabhi Mahmassani adalah sebagai berikut: 

a. Adat kebiasaan harus diterima oleh watak yang baik, yaitu bisa 

diterima oleh akal dan sesuai dengan perasaan yang waras atau 

dengan pendapat umum. 

b. Hal-hal yang dianggap sebagai adat, harus terjadi berulang kali dan 

tersebar luas. 

c. Yang dianggap berlaku bagi perbuatan muamalat, ialah adat 

kebiasaan yang lama atau yang campuran, bukan yang terakhir. 

d. Suatu kebiasaan tidak boleh diterima apabila dua belah pihak 

terdapat syarat yang berlebihan. 

e. Adat kebiasaan hanyalah boleh dijadikan alasan hukum apabila 

tidak bertentangan dengan ketentuan nash dari fiqh. 

Selanjutnya menurut Masyfuk Zuhdi sebagaimana yang dikutip 

oleh Muchlis Usman yaitu : 

a. Perbuatan dilakukan secara logis dan relevan dengan akal sehat. 

b. Perbuatan, perkataan yang dilakukan selalu terulang-ulang, 

c.  Tidak mendatangkan kemadharatan serta sejalan dengan jiwa akal 

yang sejahtera. 

d.  Tidak bertentangan dengan ketentuan nash. 

Mustafa Ahmad al-Zarqa’ ia menentukan syarat-syarat ‘urf adalah 

sebagai barikut: 

a. ‘Urfitu berlaku secara umum. Artinya ia berlaku dalam mayoritas 

kasus yang terjadi di tengah-tengah masyarakat dankeberlakuannya 

dianut oleh mayoritas masyarakat tersebut. 

b. ‘Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan 

hukumnya muncul. 
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c. ‘Urf tidak bertentangan dengan diungkapkan secara jelas dalam 

suatu transaksi. 

d. ‘Urf tidak bertentangan dengan nash. 

Sedangkan A. Djazuli dan Nurol Aen menerangkan bahwa syarat-

syarat ‘urf adalah sebagai berikut: 

a. Tidak bertentangan dengan nash. 

b. Tidak menyebabkan kemafsadatan dan tidak menghilangkan 

kemaslahatan termasuk di dalamnya tidak memberi kesempitan dan 

kesulitan. 

c. Telah berlaku pada umumnya kaum muslimin, dalam arti bukan 

hanya yang biasa dilakukan oleh beberapa orang Islam saja. 

d.  Tidak berlaku di dalam ibadah mahdhah. 

Dan Mustafa Ibrahim al-Zilmi menetapkan enam syarat ‘urf yaitu : 

a. Terus menerus dan dikenal sehingga pengertiannya tidak sulit 

dipahami. 

b. Dilaksanakan pada semua tempat atau dalam setiap kejadian. 

c.  Dikenal di kalangan penduduk yang bersangkutan dan tidak mesti 

diketahui oleh penduduk yang lain. 

d.  Sudah lama berlaku atau bersamaan dengan suatu perbuatan 

e. Tidak bertentangan dengan dalil syara’ 

f.  Tidak menjelaskan di antara dua orang yang bertransaksi bahwa 

perbuatan mereka tidak mematuhi ‘urf. 

Berdasarkan syarat-syarat ‘urf yang telah dirumuskan oleh 

beberapa tokoh ushul fiqh di atas maka penulis dapat menyimpulkan 

beberapa syarat ‘urf yaitu: 

a. Tidak bertentangan dengan nash dari fiqh. 

b. Harus diterima oleh akal yang baik dan sesuai dengan perasaan 

yang waras atau dengan pendapat umum. 

c. Kejadian yang berulang-ulang dan dikenal dalam masyarakat 

tertentu baik lama atau campuran tetapi bukan yang terakhir. 
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d. Berlaku di tengah-tengah masyarakat tidak boleh diterima apabila 

dua beklah pihak terdapat syarat yang berlebihan. 

 

 Dalam operasionalisasinya, ada beberapa persyaratan agar ‘urf 

dapat digunakan sebagai landasan hukum, yaitu: 

a. ‘Urfyang digunakanharustermasuk‘urfshahih, dalam arti 

tidakbertentangandenganajaran al-Quran dan Sunah Rasulullahsaw. 

b. ‘Urfharusbernilaimaslahat dan dapatditerimaakalsehat. 

c. Telah berlakuumum dan terus-menerus di kalanganmasyarakat, 

yaitu minimal telahmenjadikebiasaanmayoritaspenduduk negeri itu 

dan 

berlakuterusmenerustanpaadanyaperbedaankebiasaandalambeberap

akejadianyangsama. 

d. Harussudahadaketikasuatuperistiwayangdilandaskankepada‘urfters

ebutterjadi. 

Tidak adaketegasandaripihak-pihakterkait yang 

berlainandengankehendak‘urftersebut,sebabjikakeduabelahpihakyangbe

rakadtelahsepakatuntuktidakterikatdengankebiasaanyangberlakuumum,

maka yang dipegangadalahkesepakatanitu, bukan‘urf. 

Secara umum ‘urf atau adat itu diamalkan oleh semua ulama fiqh 

terutama di kalangan ulama mazhab Hanafiyah dan Malikiyah. Ulama 

Syafi’iyah banyak menggunakan ‘urf dalam hal tidak menemukan 

ketentuan batasannya dalam syara’ maupun dalam penggunaan bahasa. 

(Amir Syarifuddin, 2011: 399 ). 

Terdapat kaidah yang menurut sebagian ulama, seluruh masalah 

fiqh terkhusus ‘urf adat ini dikembalikan kepadanya, (Abdul 

Mudjib,1992:9) yaitu: “Adat kebiasaan dapat dijadikan hukum“ 

5. Keabsahan ‘UrfMenjadi LandasanHukum 

 Para ulama sepakat menolak ‘urf fasid (adat kebiasaan yang salah) 

untuk dijadikan landasan hukum. Pembicaraan selanjutnya adalah 
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tentang ‘urf shahih. menurut hasil penulisan al-Tayyib Khudari al-

Sayyid, guru besar Ushul Fiqh di Universitas al-Azhar Mesir dalam 

karyanya al-Ijtihad fi ma la nasa fih, bahwa mazhab yang dikenal 

banyak menggunakan ‘urf sebagai landasan hukum adalah kalangan 

Hanafiah dan kalangan Malikiyah, dan selanjutnya oleh kalangan 

Hanabilan dan kalangan Syafi’iyyah. Menurutnya, pada prinsipnya 

mazhab-mazhab besar fikih tersebut sepakat menerima adat istiadat 

sebagai landasan pembentukan 

hukum,meskipundalamjumlahdanrinciannyaterdapatperbedaandiantara 

mazhab-mazhab tersebut sehinggan ‘urf dimasukkan ke dalam 

kelompok dalil-dalil yang diperselisihkan di kalanganulama. 

   ‘urf mereka terima sebagai landasan hukum dengan alasan, antara 

lain: 

 خُذِ الْعَفْوَ وَأمُْرْ باِلْعرُْفِ وَاعَْرِضْ عَنِ الْجَاهِلِيْنَ 

“Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang 

ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh”. (Al-

Qur’an surat al-A’raf: 199) 

 

 Kata al-’urf dalam ayat tersebut berarti umat manusia disuruh 

mengerjaknnya.Olehulamaushulfikihdipahamisebagaisesuatuyang baik 

dan telah menjadi kebiasaan masyarakat. Berdasarkan itu, maka ayat 

tersebut dipahami sebagai perintah untuk mengerjakan sesuatu yang 

telah dianggap baik sehingga telah menjadi tradisi dalam suatu 

masyarakat.  

 Pada dasarnya, syari’at-syari’at Islam dari masa awal banyak 

menampung dan mengakui adat atau tradisi yang baik dalam 

masyarakat selama tradisi itu tidak bertentangan dengan Al-Qur’andan 

Sunnah Rasulullah. (Satria Effendi, 2005:155-156) 

 

6. Kedudukan‘Urf 

 Para ulama mazhab fiqh, pada dasarnya bersepakat untuk 

menjadikan 
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‘urfsecaraglobalsebagaidalilhukumIslam(hujjahsyar’iyyah).Perbedaan 

pendapat diantara mereka terjadi mengenai limitasi dan lingkup 

aplikasi dari ‘urfitusendiri. 

 Dalam kaitanini, perludikemukakanhal-halsebagaiberikut: 

a. Perihal kebiasaan (custom) masyarakat Arab terdahulu yang 

kemudian dikonfirmasi secara positif oleh syariat sehingga ia 

menjadi hukum syara’. Mengenai hal ini, para ulama bersepakat 

bahwa kebiasaam tersebut mengikat secara syar’i segenap kaum 

muslimin. Kebiasaan semacam ini tetap kukuh dan valid, tidak 

berubah sebagaimana berubahnya waktu dan tempat. 

b. Perihal kebiasaan (custom) masyarakat Arab terdahulu yang 

kemudian dinegasikan secara eksplisit oleh syariat sehingga 

iamenjadi haram hukumnya. Mengenai hal ini, para ulama 

bersepakat bahwa kebiasaan semacam ini harus dijauhkan oleh 

segenap kaum muslim. Inilah yang disebut‘urffasid. (Asmawi, 

2013:162) 

 Mengenai kehujjahan ‘urf, Muslim Ibrahim melihat bahwa 

kehujjahan ‘urf tidak didasari oleh dalil nashtersendiri, tetapi 

keberadaanya hanya berdasarkan pemahaman-pemahaman dari dalil-

dalil syari’at, ia menyebutnya sebagai dalil mu’tabarah. Di 

antaraalasannyaialah: 

a. Adanya kebijakan syari’at untuk memelihara kebiasaan orang-

orang Arab sebelum Islam dalam penetapan hukum Islam. 

Misalnya pengakuan terhadap jual beli dalam bentuk salamdan 

araya, adanya prinsip kafa’ah dalam perkawinan, membayar denda 

sebagai ganti qishas danlain-lain. 

b. Adanya amaliah dan praktek di kalangan para fuqaha tentang 

penggunaan ‘urf sebagai keadaan yang sudah diterima bersama. 

Sikap ini dianggap sebagai ijma’ sukuti. Maka dalam hal ini 

keabsahan ‘urf dalam menetapkan suatu hukum dapat dikatakan 

telah menjadi ijma’ fuqaha. 
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c. Bahwa sesungguhnya ‘urf digunakan untuk semata-mata karena ia 

adalah ‘urf akan tetapi karena adanya dalil syara’ 

yangmendukungnya. (Yuni Roslaili, Jurnal Samarah, 2019:424) 

 Para ulama yang mengamalkan‘urfitudalammemahami dan 

menginstinbatkanhukum, 

menetapkanbeberapapersyaratanuntukmenerima‘urftersebut: 

a. ‘adatatau‘urfbernilaimaslahat dan dapatditerimaakalsehat. 

  Syarat ini telah merupakan kelaziman bagi ‘adat atau ‘urf 

yang sahih, sebagai persyaratan untuk diterima secara 

umum.Misalnya, kebiasaan di satu negeri bahwa sah 

mengembalikan harta amanah kepada istri atau anak dari pihak 

pembeli atau pemberiamanah.Kebiasaansepertiinidapatdijadikanpe

ganganjikaterjadituntutandari pihak pemilik harta itu sendiri. 

(Satria Efendi, 2009:156) 

b. ‘urftelah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan 

hukumnya itu muncul. Artinya, ‘urf yang akan dijadikan sandaran 

hukum itu lebih dahulu ada sebelum kasus yang akan ditetapkan 

hukumnya. (Sucipto, Jurnal ASAS, 1, Januari, 2015) 

 Misalnya,kalaualatpembayaranresmiyangberlakudisuatutempat 

hanya satu jenis mata uang, umpamanya dollar Amerika, maka 

dalam suatutransaksitidakapa-

apauntuktidakmenyebutkansecarajelasjenismata uangnya, karena 

semua orang telah mengetahui dan tidak ada kemungkinan lain dari 

penggunaan mata uang yang berlaku. 

c. ‘urfyang dijadikan sandaran dalam penetapan hukum itu telah ada 

(berlaku) pada saat itu, bukan ‘urf yang muncul kemudian. Hal ini 

berarti ‘urfituharustelahadasebelumpenetapanhukum.Kalau‘urfitu 

datang kemudian, maka tidak diperhitungkan. Dalam hal ini kaidah 

yangmengatakanyangartinya:“‘urfyangdiberlakukanpadanyasuatu 

lafaz (ketentuan hukum) hanyalah datang beriringan atau 

mendahului, dan bukan yang datingkemudian. 
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 Dalamhalinimisalnyaorangmelakukanakadnikahdanpadawaktu 

akad itu tidak dijelaskan apakah maharnya dibayar lunas atau 

dicicil, sedangkan ‘adat yang berlaku pada waktu itu adalah 

melunasi seluruh mahar. Kemudian ‘adat ditempat itu mengalami 

perubahan dan orang-orang yang terbiasa mencicil mahar.Lalu 

muncul lagi suatu kasusyang menyebabkan terjadinya perselisihan 

antara suami dan istri tentang pembayaran mahar tersebut. Suami 

berpegang kepada ‘adat yang sedang berlaku (yang muncul 

kemudian), sehingga ia memutuskan untuk mencicil mahar, 

sedangkan si istri minta dibayar lunas (Sesuai adat lama ketika 

akad nikah berlangsung). Berdasarkan syarat dan 

kaidahtersebut,sisuamiharusmelunasimaharnya,sesuaidengan‘adaty

ang berlaku pada saat akad berlangsung dan tidak menurut ‘adat 

yang muncul kemudian. (Amir Syarifuddin, 2011:401) 

d. ‘adattidakbertentangan dan melalaikandalilsyara’ yang 

adaataubertentangandenganprinsipyanpasti. 

Sebenarnyapersyarataninihanyamenguatkanpersyaratanpenerimaan

‘adatshahih, 

karenakalau‘adatitubertentangandengannashyangadaataubertentang

andenganprinsipsyara’ yang pasti, makaiatermasuk‘adatyang 

fasidyangtelahdisepakati ulama untukmenolaknya. 

Jelaslahbahwa‘urfatau‘adatitudigunakansebagailandasandalammen

etapkanhukum. Namun, penerimaan ulama atas ‘adat itu bukanlah 

karena semata-mata ia bernama ‘adat atau ‘urf, atau ‘adat bukanlah 

dalil berdiri 

sendiri.‘adatatau‘urfitumenjadidalilkarenaadayangmendukung,atau

adatempat 

sandarannya,baikdalambentukijma’ataumaslahat.‘adatyangberlaku 

dikalangan umat berarti telah diterima sekian lama secara baik oleh 

umat. Bila semua ulama sudah mengamalkannya, maka berarti 
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secara tidak langsung telah menjadi ijma’ walaupun dalam 

bentuksukuti. 

  Adat itu berlaku dan diterima orang banyak karena 

mengandung kemaslahatan.Tidak memakai ‘adat seperti berarti 

menolak maslahat, sedangkan semua pihak telah sepakat untuk 

mengambil sesuatu yang bernilai kemaslahatan, meskipun tidak ada 

nashyang secara langsung mendukungnya. (Amir Syarifuddin, 

2011: 402) 

 

7. Perbedaan‘Urfdan Adat 

 Istilah ‘urfmemilikimakna yang hampirserupa denga kata al-

’adah(adat), sebagianfuqaha 

menyamakanantarakeduanya.Jikakitatelisiklebihmendalamterutamadar

isegikandungan, artinyakedua kata 

tersebutmemilikiperbedaanmakna.Kata‘adahhanyamemandangdarisegi

pengulangansuatuperbuatanitudilakukan, dan 

tidakmeliputipenilaiansegibaikatauburuknyaperbuatantersebut.Sehingg

adapatdinyatakanbahwa term 

adatberkonotasinetral.Sedangkan‘urfdigunakandenganmemandangsegi

pengakuankebaikannyaterhadapsuatuperbuatan, diketahui dan diterima 

oleh orang banyak. 

 Menurut Musthafa Syalabi, yang membedakan antara ‘urf dan 

‘adah adalah dari segi ruang lingkup penggunaannya. Kata ‘urf selalu 

digunakan 

untukjamaahataugolongan,sedangkankata‘adahdapatsajaberlakupada 

perorangan, sebagian orang disamping pada golongan orangbanyak. 

 Mustafa Ahmad az-Zarqa berpendapat bahwa ‘urf merupakan 

bagian dari adat, karena adat lebih umum daripada ‘urf. Dengan kata 

lain, suatu tradisi atau adat belum tentu ‘urf, tapi suatu ‘urf sudah pasti 

adat. Dari sini dapat dipahami bahwa perbedaan mendasar antara ‘urf 

dan adat adalah: 
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a. Adat adalah kebiasaan masyarakat yang berulang-ulang dilakukan 

oleh seseorang atau masyarakat tertentu, intinya 

kepadaprosespengulangannya. Sedangkan ‘urf selain proses 

berulang-ulangnya juga melihat dari segi kebaikan yang telah 

diterima oleh masyarakat. 

b. Adatbersifatnetral,dalamartibiassesuatuyangbaikatausesuatuyang 

buruk. Adapun ‘urfadalahsuatukebaikan yang diterima oleh 

akalmanusia dan disepakatikebaikannya. 

c. Term adatbisadilakukan oleh satu orang ataubeberapa orang 

dalamruanglingkup yang kecil, sementara‘urfadalahkebiasaandari 

orang banyak dan secara universal 

manusiamengakuiakankebenaranhaltersebut. Maka term ‘urfyang 

menjadialatanalisasetiaptindakanyang dilakukan oleh 

masyarakatsecaraumum dan diakuikebenarannya oleh akalsehat. 

Hal iniberbedadengan‘adahyang bersiatkhusus dan dilakukanhanya 

oleh satuataubeberapa orang dalamruanglingkup yang sempit. 

‘urflebih khusus daripada ‘adah sehingga ia bisamenjadi bagian 

dari ‘adilatul ahkam dalam hukum Islam. Terdapat perbedaan 

pendapat dikalangan para ahli hukum Islammengenai kedudukan 

‘urf dalam Islam. Namun merujuk kepada hadits-hadits Nabi dan 

juga praktek para ulama terdahulu menunjukkan bahwa ‘urf adalah 

bagian dari metode dalam menetapkan suatu hukum. (Misno:106-

107) 

 

8. Kaidah-kaidah‘Urf 

 Diterimanya ‘urf sebagai landasan pembentukan hukum memberi 

peluang lebih luas bagi dinamisasi Hukum Islam.Maka keadaan ‘urf 

akan selalu mengalami berbagai warna.Imam al-Syatibi dan Ibnu 

Qayyim al- Jauziyah berpendapat bahwa ‘urf bisa diterima sebagai 

dalil untuk menetapkan hukum Islam. Namun, kedua Imam tersebut 

memberikan catatan “apabila tidak ada nas” yang menjelaskan hukum 
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masalahtersebut. (Imron Rosyadi, Jurnal Suhuf,2005) 

 Dari berbagai kasus ‘urf yang dijumpai, para ulama ushul fiqh 

banyak merumuskan kaidah-kaidah fiqh yang berkaitan dengan ‘urf 

diantaranya: (Kasmiddin, 2011: 45-116) 

 

D. Penelitian yang Relevan 

 Berdasarkan pencarian, ada beberapa penelitian yang di temukan 

tentang hubungan induak bako dan anak pisang dalam perspektif tugas 

yaitu: 

1. Penelitian utama yang penulis pakai yakninya Tieen Immerry, Femmy 

Dahlan tentang Baki Bako yakninya yang membahas tentang tanggung 

jawab induak bako ketika anak lahir. Penelitian Suluah Vo. 20, No. 2, 

Desember 2017. Diterbitkan oleh Balai Pelestarian Nilai Budaya 

(BPNB) Sumatra Barat Direktorat Jenderal Kebudayaan Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Tipologi Hantaran dalam Tradisi Manjapuik Anak Pisang di Nagari 

Silokek Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung oleh Len Faria 

Gusmi, Sarbaitinil, Nilda Elfemi, Program Studi Pendidikan Sosiologi 

Universitas PGRI Sumatera Barat Volume 6 Nomor 1 Tahun 2022. 

Dimana penelitian ini membahas tentang manjapuik anak pisang. 

3. Transformasi Nilai-Nilai Bararak Bako Dalam Tradisi Perkawinan 

Masyarakat Kota Solok oleh Ovy Septi Vane, Elly Malihah, Pendidikan 

Sosiologi, Universitas Pendidikan Indonesia. Penelitian ini membahas 

tentang bararak bako dalam tradisi perkawinan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakanadalahjenisstudi 

kepustakaanataulibrary research yang bersifatpenelitian kualitatif yaitu 

membandingkan atau mengevaluasi teori-teori yang diperoleh dari buku, 

jurnal dan lain-lain yang relevan dengan judul yang diajukan. 

Untukitu, akanpenulispaparkantentang: a) pertanyaanpenelitian, b) 

tujuanpenelitian, c) waktu dan tempatpenelitian, d) metodepenelitian dan e) 

analisis data.  

B. Waktu penelitian 

Penelitian untuk penulisan skripsi ini berlangsung selama dua bulan 

yakninya dimulai pada bulan Juni dan selesai pada bulan Juli. Adapun bentuk 

tabel skema daripada penelitian ini ada pada halaman berikutnya 

Waktu BerlangsungnyaPenelitianPenulis 

Tabel 3.1 

Tabel Waktu Penelitian 

No Aktifitas 

2021 

Mei Jun Jul Agus Apr Mei Jun Jul Agus 

1 Observasi 

Awal 
         

2 Pengajuan 

Judul 
         

3 Bimbingan          

4 Seminar 

Proposal 
         
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5 Revisi 

Proposal 
         

  

6 Penelitian            

7 Bimbingan 

Hasil 

Penelitian 

         

  

8 Sidang 

Munaqasah 
         
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1. TempatPenelitian 

Penelitian yang penulislakukanbertempat di Nagari Batu Balang 

Kecamatan Harau. 

 

C. InstrumenPenelitian 

Dalam melakukanpenelitianpenulis menggunakan data berbentuk 

hukum. Di 

sampingitupenulismelakukandenganinstrumenpendukungsepertidata 

tertulis seperti dokumen, flashdisk . 

 

D. Sumber Data  

Sumber data adalah orang atausubjek yang 

dimanfaatkanuntukmemberikaninformasitentangsituasi dan 

kondisilatarpenelitian (2002:23). Sumber data yang 

penulisgunakandalampenelitianiniyaitu:  

Sumber data primer berupa wawancara penulis dengan narasuber 

serta sumber data sekunder yang terdiri dari bahan sekunder juga, yaitu 

segala sesuatu yang dapat dijadikan sumber datadalam mengungkapkan 

masalah penelitian ini seperti buku-buku Islam, fiqih, artikel jurnal, dan 

buku lainnya seperti buku–buku adat yang berkaitan tentang induak bako.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam upayamendapatkan data yang 

dibutuhkandalampenelitianitupenulismenggunakanteknikpengumpulan 

data dengancara dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dari buku, jurnal 

atau keterangan lainnya. 

 

F. Teknik Analisis Data  

Setelah data terkumpulmelaluimetodepengumpulan data 

langkahselanjutnyaadalahmenganalisis data 
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tersebutdenganmemberikanpenafsiran data yang 

diperolehdenganmenggunakanmetodedeskriptifkualitif, yaitusuatumetode 

yang berusahamendetesiskansuatugejala, peristiwa, ataukejadian yang 

terjadi pada saatsekarang yang berhubungandengantema dan 

obyekpenelitian.  

Adapun langkah-langkahnyasebagaiberikut: 

1. Menelaah data yang diperolehdariinformasi dan literaturterkait 

2. Mengklafikasikan data dan menyusunberdasarkankatergori-kategori 

3. Setelah data tersusun data 

klasifikasikemudianlangkahselanjutnyaadalahmenarikkesimpulanberdas

arkan data yang ada.  

Data yang 

diperolehbaikdaripenelitianlapanganakanmenganalisissecaradeskriptifanali

sis, yaitupenelitian yang berusahamendetesiskansuatugejala, peristiwa, 

kegiatan yang terjadisaatsekarang. 

Penelitiandeskriptifmemusatkanperhatiankepadamasalah-

masalahaktualsebagaimanaadanya pada saatpenelitianberlangsung. 

Melaluipenelitiandeskriptifpenelitiberusahamendetesiskanperistiwa dan 

kejadian yang 

menjadipusatperhatiantanpamemberikanperlakuankhususterhadapperistiwa

tersebut (Bambang Sunggono, 2011:38)  

Teknik pengolahan dan analisa data yang 

penulislakukanadalahpengolahan data 

kualitatifyaitupenguraianataupenggambaransecaratertulistanpamenggunak

anangka-angkaataustatistik. 

 

G. Teknik PenjaminanKeabsahan Data  

Keabsahan data dilakukanuntukmembuktikanapakahpenelitian 

yang dilakukanbenar-

benarmerupakanpenelitianilmiahsekaligusuntukmenguji data yang 

diperoleh.Dalamhalinipenulismenggunakan dua 



61 
 

 
 

buahbentukmetodeTriangulasiyaituuntukmengecek data 

dariberbagaisumber dan waktu.TriangulasiSumber untukmenguji data 

yang didapatpenulismelakukandengancaramengecek data yang 

diperolehmelaluibeberapasumberyaitumelalui buku, jurnal dan keerangan 

lain yang penulis dapatkan. 
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  BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Penelitian 

1. Bentuk Peranan Induak Bako dalam Perkawinan di Minangkabau 

Berdasarkan wawancara awal penulis dengan bundo kanduang 

suku bodi (Irianisma) ada beberapa tradisi yang wajib dilaksanakan 

oleh induak bako kepada anak pisangnya yaitu: 

a. Ketika anak masih dalam kandungan induak bako wajib 

mengantarkan nasi salomak kunyik (nasi pulen bercampur kunyit) 

kerumah anak atau saudara lelakinya. 

Setelahanaktersebutlahirinduakbakowajibmengantarkanbatiah. 

b. Ketika anaktersebutturun mandi (akikah) 

induakbakowajibmemandikananaktersebutsertamebawaDulangberisi

makanankerumahanakatausaudaralelakinya. 

c. Ketika 

umuranaktersebutmenginjaksatubulanadatselanjutnyadinamakanman

japuikanak, disininantinyaperwakilan dua orang  induakbako yang 

memakaibaju 

kuruangbasibamenjemputanaktersebutkerumahayahnya dan 

dipisahkananaktersebutdariibunya. Anak 

tersebutnantinyaakantingaldirumahinduakbakosekitarsatumingguata

ulebih dan ada juga yang sampaisatubulan. 

d. Ketika anaklaki-

lakimelaksanakankhitannantianaktersebutakandipakaikan baju 

datuakdirumahinduakbako dan nantinya juga diarakdengan naik 

Kuda. 

e. Ketika anak pisang melaksanakan khatam Al-Qur’an, 

induakbakomembawajambaberisikainkafan, beras dan makanan dan 

dihantarkanketempatanak pisang tersebutmelaksanakan khatam Al-

Qur’an. 



63 
 

 
 

f. Ketika anak pisang tersebutmenikah, 

makaanaktersebutdijapuakbakosebelumnantinyadiarakdarirumahind

uakbakokerumahmempelainya. 

g. Ketika bulan Ramadhan anak pisang 

wajibmengantarkanpabukoankerumahinduakbako. 

h. Ketika anak pisang tersebutmeninggal, 

induakbakowajibmenghantarkankainkafan dan 

wajibmengadakanmando’adimalamhari, tepatnya pada 

seminggusetelahkematian dan 2 minggusetelahkematian. 

 Pengetahuan generasi muda Minangkabau terhadap istilah induak 

bako anak pisang maupun peran dari induak bako itu sendiri saat ini 

mulai luntur. Keadaan ini sangat memprihatinkan karena keunikan adat 

Minangkabau akan extinct (punah) tanpa ada pengetahuan dan 

keikutsertaan generasi muda dalam melestarikan dan menerapkannnya 

dalam kehidupan mereka.  

 Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kurangnya 

pengetahuan terhadap peran induak bako, yaitu:  

a. Fenomena penikahan yang terjadi antara seorang gadis Minangkabau 

dengan pria yang bukan dari Minangkabau semakin banyak. Hal ini 

mempengaruhi sistem matrilinial karena sistem kekerabatan yang 

dianut oleh suku lain adalah sistem kekerabatan patrilineal. 

Keluarga/saudara perempuan dari bapak yang bukan Minangkabau 

tidak akan menjalankan peran induak bako seperti yang dilakukan 

keluarga/saudara perempuan dari pihak bapak yang orang 

Minangkabau.  

b. Keluarga Minangkabau yangbanyak hidup di rantau. Karena mereka 

menetap di rantau dan terpisah jarak dari keluarga lainnya khususnya 

dengan pihak keluarga/saudara perempuan suami menyebabkan 

kurangnya frekuensi pertemuan antara induak bako dan anak pisang. 

Pada akhirnya peran keluarga/saudara perempuan bapak sebagai 

induak bako mulai hilang dalam beberapa aspekkehidupan anak 



64 
 

 
 

pisang. 

c. Keluarga Minangkabau yang berada di Minangkabau tetapi min im 

pengetahuan tentang hal ini. Minim pengetahuan maksudnya adalah 

keluarga yang tidak mengindahkan atau kurang menaruh perhatian 

terhadap adat Minangkabau itu sendiri baik. Bahkan, ketika harus 

berkedudukan sebagai induak bako maupun anak pisang dalam 

social folk custom. Meskipun pada tingkat Sekolah Dasar hingga 

Sekolah Menengah Atas di Minangkabau telah ada mata pelajaran 

muatan lokal, yaitu Budaya Adat Minangkabau (BAM), sepertinya 

daya tarik gener asi muda terhadap materi mata pelajaran BAM 

tersebut rendah. Hal ini bisa jadi disebabkan oleh anggapan bahwa 

mata pelajaran BAM hanya sekadar pelajaran yang harus diikuti atau 

cara penyampaiannya yangtidak menarik minat mereka. 

 Baki bako sebagai bentuk pengejawantahan tali kekerabatan induak 

bako anak pisang di Minangkabau dapat dilihat setelah kelahiran anak 

pisang. Peran bako tampak pada caliak takajuik, dukuang bako 

partamo, dan terakhir acara babako yang nantinya ketika anak pisang 

kembali pulang ke rumahnya membawa baki daribako. 

a. Caliak Takajuik 

Dimulainya peran induak bako di Minangkabau adalah sejak 

anak pisang lahir ke dunia. Saat ini sebagai awal mula tali 

kekerabatan induak bako anak pisang. Tugas pertama bako adalah 

mancaliak takajuik (melihat terkejut) ke rumah sakit setelah 

mendengar berita dari ayah si bayi bahwa anaknya telah lahir. 

Induak bako, sebagai or an g Min angkabau yan g dewasa, 

berpantang bepergian sendirian, harus ada yang mengiringinya 

minimal dua atau tiga orang. Jika berangkat sendirian, diibaratkan 

sama dengan ternak sapi atau kerbau yang lepas. Oleh sebab itu bako 

akan mengajak adik dan kakaknya, bahkan tetangga pun akan diajak 

untuk mengiringi. Tetangga akan memenuhi ajakan tersebut karena 

hidup didunia akan balas-membalas nantinya. 
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  Bako bersama yang mengiringinya, datang ke rumah sakit 

membawa buah tangan ringan minimal pisang sesisir. Bako akan 

menanyakan kepada ayah si bayi kapan rencana pulang ke rumah 

dari rumah sakit bersalin. Setelah itu bako pergi untuk membeli kain 

panjang dan mempersiapkan peralatan yang diperlukan oleh si bayi, 

anak pisang mereka saat pulang ke rumah nanti. 

b. Dukuang Bako Partamo 

Pada hari kepulangan dari rumah sakit bersalin dilakukan 

dukuang bako partamo (gendongan bako pertama kali) dengan kain 

panjang melambangkan kedekatan hubunganmereka nantinya dalam 

tali kekerabatan induak bako anak pisang. Dukuang bako ini sebagai 

simbol pandakek-an (mendekatkan) anak pisang kepada keluarga 

bako. 

Bako menjemput anak pisang dari rumah sakit sambil 

digendong kembali ke rumah keluarga ibu kandungnya. Tindakan 

bako menggendong bayi ini nantinya dapat menjadi bahan ajaran 

bagi ibu kandung si bayi kelak jika dia sudah besar. “Saat Ibu masih 

belum kuat menggendongmu, bako yang menggendongmu agar 

sampai ke rumah. Makanya jangan menjadi anak yang tidak baik kar 

ena bako mu juga turut menggendongmu dahulu”. Begitu ajaran ibu 

kandung kepada anaknya dengan melibatkan peran bako sejak anak 

pisang baru lahir sehingga anaknya mengetahui kedudukan penting 

induak bako dalam kehidupannya. 

Setelah sampai di rumah dengan menggendong anak pisang, 

keluarga bako disuguhi kue dan juadah oleh keluarga tuan rumah. 

Sudah menjadi kebiasaan dalam keluarga untuk melakukan jamuan 

makan kepada keluarga bako meskipun dengan lauk yang sederhana 

(tiga macam). Hal ini merupakan bentuk penghormatan kepada 

keluarga induak bako yang telah banyak membantu sejak kelahiran 

anak pisang. 

c. Babako 
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Bako beserta ker abatn ya mulai memikirkan akan mengadakan 

acara babako yang dilaksanakan di rumah induak bako. Sebelumnya 

tetap dikomunikasikan waktu yang baik untuk melaksanakan acara 

ini. Hal yang perlu diperhatikan adalah alek bako tidak boleh 

mendahului acara aqiqah anak pisang karena ini adalah sunah 

menurut syarak atau agama. Bagi anak laki-laki ada dua sunah yang 

harus dilewatinya, aqiqah dan sunah rasul atau khitan. Ulama 

menyarankan jan gan lebih dari tiga min ggu un tuk melaksanakan 

aqiqah bagi anak. Namun, bila kedua orang tua tidak mampu 

melaksanakan aqiqah setelah kelahiran anaknya, biasanyaakan 

diadakan saat dia menikah nanti karena  niat dan janji sudah 

diucapkan oleh orang tua. Semua yang diniatkan atau terucap harus 

dilaksanakan, jangan diabaikan atau lalai terhadap janji tersebut. 

Saat aqiqah, keluarga induak bako tetap hadir dan membawa 

buah tangan. Masyarakat Minangkabau zaman dahulu mengajarkan 

tata cara ketika membawa buah tangan, makanan tersebut tidak 

boleh dijinjiang (dijinjing) karena yang dijinjing itu adalah untuk 

makanan itik. Jadi, jika membawa makanan maka tatanan adat 

Minangkabau tentang cara membawanya dengan dipangku. Ini perlu 

diajarkan kepada generasi muda saat ini karena merupakan kearifan 

lokal yang ada dalam masyarakat Minangkabau. Keluarga bako juga 

dapat bertanya kepada keluarga pada saat aqiqah itu kapan waktu 

yang baik untuk melaksanakan acara babako di rumah induak bako. 

Hal ini bergantung pada kesehatan si bayi, maupun ibu kandungnya. 

Orang Minangkabau masa lalu biasanya menunggu selesainya masa 

nifas ibu agar bisa keluar dari rumah bersama bayinya. 

Selesainya masa nifas ibu berarti sudah aman bagi bayinya 

untuk keluar rumah. Masyarakat Minangkabau percaya kepada 

keberadaan palasik yang suka menghisap darah bayi. Palasik dapat 

mengetahui posisi seorang ibu yang masih dalam masa nifas dari 

jarak walaupun berjarak 300 meter. Jika si ibu belum dalam keadaan 
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‘bersih’ akan tercium oleh palasik, maka darah si bayi dapat 

langsung dihisap dari jarak jauh. Untuk menghindari hal ini banyak 

acara babako dilakukan setelah lewat masa nifas ibunya, kira-kira 

setelah 40 hari kelahiran anak pisang.  

Namun, ada juga acara babako yang dilaksanakan serangkai 

dengan aqiqah. Setelah acara aqiqah, anak pisang langsung dijemput 

untuk menghadiri acara babako di rumah bako. Ketika dijemput oleh 

bako seringkali dilanjutkan dengan batandang selama dua atau tiga 

malam. Batandang maksudnya anak pisang yang masih bayi dan 

ibunya menginap di rumah bako. Setelah menginap di rumah bako 

mereka akan diantar pulang kembali ke rumah. Tata car a 

pengantaran pulang anak pisang kembali ke rumah tergantung 

daerahnya.  

Di daerah Tanah Datar, kepulangan anak pisang dari acara 

babako wajib baarak (diarak beramai-ramai) yang diiringi dengan 

talempong. Masyarakat Tanah Datar sebagai keluarga bako 

melakukan baarak bagi anak pisang untuk dapat dilihat oleh orang 

sekampung, makanya disebut larak lereang. Baarak menunjukkan 

bahwa keluarga bako senang dan berbahagia dengan kelahiran anak 

pisang. Berikut adalah tiga paralek-an (perhelatan) di Minangkabau 

  Cancang tandeh di luhak limo puluah 

  Alek jamu di luhak agam 

  Larak lereang di tanah data 

d. Baki Bako 

Keluarga bako telah menyiapkan bawaan (baki) bagi anak 

pisang ketika pulang kembali ke rumahnya. Bawaan untuk anak 

pisang itu adalah sebagai berikut: 

1) Tawa nan ampek: cikumpai, cikarau, sidingin, sitawa Digunakan 

sebagai obat tradisional bagi anak pisang berasal dari tumbuh-

tumbuhan. 

2) Anak pisang sinbatu (pisang kepok) Anak pisang ini wajib 
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ditanam oleh keluarga anak pisang. Simbolik dari tumbuhan ini 

adalah si anak pisang dituntut dan diharapkan dengan 

kelahirannya dapat menjadi pilali(pendingin/penyejuk) bagi 

seluruh keluarganya baik keluarga ibunya atau pun keluarga bako. 

Filosofi dari pisang sinbatu, jika batang pisang setelah ditebang 

dan dibuat ceruk maka tidak lama akan terisi dengan air yang 

dapat dijadikan obat palin g sejuk dan n ikmat rasanya. Begitu 

juga hakikatnya dengan kelahiran anak pisang ke dunia. Filosofi 

lainnya adalah tempat tumbuh anak pisang sinbatu biasanya selalu 

tumbuh mengelilingi induk batangnya. Hal ini melambangkan 

bahwa si anak pisang dapat menjadi pagar bagi dua keluarga, 

keluarga ibunya dan keluarga bako. Si anak pisang jangan 

menjadi atau meniru anak batu lado (cobek) yang berarti hanya 

menghabiskan orang tuanya. Secara fisik, terdapat filosofi bahwa 

anak tidak akan jauh dari induknya seperti halnya anak pisang 

yang tumbuh di sekeliling induk pisang. Pisang sinbatu ini disebut 

juga pisang bungo di Bukittinggi dan Padang Panjang. 

3) Anak karambia (kelapa) Sama halnya dengan anak pisang, anak 

kelapa juga wajib ditanam. 

4) Pisang manih satandan 

5) Beras 

6) Binatang yang bernyawa Pemilihannya tergantung kepada 

kemampuan ekonomi keluarga bako, dapat berupa ker bau, 

kambing, atau ayam sekurangnya tiga ekor 

7) Ameh (emas) agak samiang Samiang adalah ukuran yang sangat 

kecil, biasanya digunakan untuk ukuran emas mengingat harga 

logam mulia ini cukup mahal. Ukuran berat emas yang sedikit ini 

menimbulkan sebutan baru bagi anak pisang di beberapa daerah. 

Mereka menyebut anak pisang sebagai anak ujuang ameh karena 

diberi emas sedikit (ujung emas) oleh keluarga bako. Bentuk 

pemberian sedikit emas itu untuk perhiasan anak pisang yang 
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masih bayi seperti cincin atau gelang emas. 

Semua bawaan dari keluarga bako adalah perlambang hubungan 

yang berkekalan/ abadi yang dapat dijadikan sebagai bekal atau 

modal awal bagi kehidupan anak pisang. Bawaan dari bako inilah 

yang disebut baki, makanya di Minangkabau ada istilah baki bako. 

Masing-masing daerah memiliki kebudayaan dan tradisi yang 

berbeda satu dengan yang lainnya seperti halnya tradisi dalam 

upacara perkawinan. Perkawinan dalam adat Minangkabau 

merupakan salah satu peristiwa penting dalam siklus kehidupan 

sampai pada masa peralihan yang sangat berarti dalam membentuk 

kelompok kecil keluarga baru pelanjut keturunan. Manusia tidak 

akan dapat berkembang dengan baik dan beradap tanpa adanya suatu 

proses atau lembaga yang disebut perkawinan, karena dengan 

melalui perkawinan menyebabkan adanya (lahirnya) keturunan yang 

baik dan sah, dan keturunan yang baik dan sah kemudian akan dapat 

menimbulkan terciptanya suatu keluarga yang baik dan sah pula dan 

akhirnya berkembang menjadi kerabat dan masyarakat yang baik 

(Setiady, 2009: 221).  

Berdasarkan Jurnal yang ditulis Wettinur Hafisyah yang membahas 

tentang Pertukaran Bako dan Anak Pisang dalam Perkawinan sebagai 

berikut: 

a. Gambaran Umum Manjapuik Anak dan Manjalang Bako  

1) Manjapuik Anak  

 Manjapuik anak merupakan kewajiban pihak bako 

membantu anak pisangnya dalam upacara perkawinan melalui 

acara/tradisi yang berlaku dalam suatu masyarakat. Di 

Minangkabau sendiri apabila anak pisang akan melangsungkan 

perkawinan maka pihak bako akan ikut membantu anak 

pisangnya melalui manjapuik anak pisang itu sendiri. Acara 

jampuik-manjapuik di Minangkabau dilakukan sesudah akad 

nikah, sebelum pesta perkawinan. Manjapuik anak yang terdapat 
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di Jorong Silukah Nagari Durian Gadang Kecamatan Sijunjung 

Kabupaten Sijunjung dilakukan pada siang hari pukul 13.00-

16.00 WIB yang dilakukan dua hari sebelum pesta perkawinan di 

rumah anak pisang. Penentuan hari penjemputan anak ini 

ditetapkan langsung oleh pihak induak bako, karena sudah 

diberitahu oleh anak pisang/keluarga anak pisang itu sendiri 

bahwasannya akan mengadakan pesta perkawinan di rumah anak 

pisang.  

 Manjapuik anak pisang di Jorong Silukah Nagari Durian 

Gadang Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung berlaku untuk 

anak pisang laki-laki dan anak pisang perempuan, bahkan 

manjapuik anak juga berlaku bagi kedua belah pihak induak bako 

(bako istri/bako suami). Sebelum manjapuik anak terlebuh dahulu 

pihak bako memasak makanan gunanya untuk dihidangkan 

kepada keluarga anak pisang di rumah bako dan masakan tersebut 

juga dibawa ke rumah anak pisang. Banyak dan sedikitnya 

masakan yang dibuat oleh pihak bako sangat mempengaruhi 

pandangan masyarakat sekitar, seperti halnya bagi bako yang 

menyediakan makanan atau hidangan yang telah dimasak dengan 

berbagai bentuknya maka akan menjadi pembicaraan bagi 

masyarakat sekitar. Apabila pihak bako yang menyediakan bahan 

masaknya sedikit dan jenis makanannya sedikit maka akan 

menjadi pandangan buruk bagi masyarakat sekitar.  

  Manjapuik anak yang peneliti jumpai di Jorong Silukah 

Nagari Durian Gadang Kecamatan Sijunjung Kabupaten 

Sijunjung dilakukan oleh pihak bako yang bersangkutan, dimana 

peran sumando/tungganai dan ninik mamak sangat penting dalam 

manjapuik anak, setelah acara dalam penjeputan selesai maka 

anak pisang dibawa ke rumah bako dan didandani dengan 

pakaian pengantin beserta dipasangkan perhisan seperti kalung, 

gelang, cincin dan anting, kemudian anak pisang dihantarkan lagi 
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ke rumahnya dengan barang hantaran seperti barang-barang yang 

diperlukan dalam acara baralek nanti, seperti perlengkapan kamar 

pengantin. Manjapuik anak, juga berlaku bagi calon suami/istri 

yang berasal dari luar Jorong Silukah Nagari Durian Gadang 

Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung. Dalam pelaksanaan 

manjapuik anak harus dilakukan terlebih dahulu pencarian suku 

atau menetap disuatu suku yang berbeda dengan pasangannya 

sesuai dengan ketentuan dan ketetapan yang berlaku di Jorong 

Silukah Nagari Durian Gadang Kecamatan Sijunjung Kabupaten 

Sijunjung. 

2) Manjalang bako  

  Manjalang bako merupakan keharusan yang harus 

dilakukan oleh anak pisang setelah upacara perkawinan selesai 

dengan cara mengunjungi rumah induak bako sebagai ucapan 

terimakasih karena sudah manjapuik anak menjelang pesta 

perkawinan. Manjalang bako dilakukan anak pisang dua hari 

setelah upacara perkawinan selesai dan dilakukan pada malam 

hari selesai shalat magrib, menjelang waktu shalat isya. Didalam 

manjalang atau mengunjungi rumah induak bako, anak pisang 

dan pasangannya membawa rantang makanan yang berisikan nasi, 

sambal, gulai, sayur dan kue untuk dimakan bersama bako di 

rumah induak bako yang bersangkutan. Apabila kedua belah 

pihak induak bako manjapuik anak pisangnya, maka anak pisang 

beserta pasangannya harus mengunjungi kedua belah pihak 

induak bakonya dimana dalam pengunjungan rumah bako harus 

didahulukan manjalang bako suami terlebih dahulu gunanya 

untuk menghargai/menghormati suami. Adapun didalam 

mengunjungi rumah induak bako, anak pisang yang bersangkutan 

menyelipkan/membawakan kado untuk bako, seperti 

perlengkapan shalat, kain dasar, baju batik, baju kurung dan 

jilbab. 
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b. Pertukaran Sosial antara bako dan anak pisang.  

Pertukaran sosial antara bako dan anak pisang terjadi pada 

upacara manjapuik anak, dimana manjapuik anak sudah merupakan 

kewajiban bako yang harus ditunaikan apabila anak pisangnya 

tersebut mengadakan pesta perkawinan, pada umumnya manjapuik 

anak hanya mewujudkan keinginan bako membantu anaknya dalam 

pesta perkawinan akan tetapi dalam upacara manjapuik anak ini 

mengandung makna tersendiri dan terdapat pula pertukaran sosial 

diantara keduanya seperti dalam manjapuik anak ini, bako yang 

memberi kepada anak dan setelah upacara perkawinan selesai anak 

juga wajib mengunjungi rumah/kediaman induak bakonya. 

Menjelang hari panjaputan anak pihak bako mempersiapkan segala 

keperluan dalam manjapuik anak dan selalu diiringi oleh musik-

musik tradisional dalam pelaksanaannya seperti bunyian talempong 

dan gendang. Orang yang berhak memainkan talempong dan 

gendang adalah pihak bako yang bersangkutan (saudari perempuan 

dari ayah), setelah talempong dan gendang dimainkan pihak bako 

segera menuju ke rumah anak pisangya.  

c. Bentuk-bentuk pertukaran antara bako-anak pisang  

1) Pemberian dari bako kepada anak pisang  

 Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 

24 Juli 2015 bahwasannya pemberian dari pihak bako kepada 

anak pisang dapat berupa pemberian jasa secara langsung, dan 

pemberian berupa materi kepada anak pisang, dari pemberian 

bako yang berupa jasa ini terdapat tatanan sosial didalamnya, 

seperti pihak bako mendandani anak pisangnya apabila bako yang 

status ekonominya tinggi sangat mewah hiasannya begitupun bagi 

bako yang kurang ekonominya dalam kehidupan masyarakat 

setempat dapat membedakan dari pemberian bako kepada anak 

pisang. Pemberian yang diberikan oleh pihak bako kepada anak 

pisang bertujuan untuk membantu anak pisangnya dalam 
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mempersiapkan perlengkapan perkawinan serta pemberian yang 

diberikan oleh pihak bako merupakan oleh-oleh atau berupa 

kenang-kenangan dari pihak induak bako, setelah dilakukan 

observasi dan dilanjutkan wawancara dengan pihak bako yang 

mana pemberian bako kepada anak pisang dapat berupa:  

a) Bentuk pemberian bako  

  Upacara manjapuik anak tidak akan sempurna apabila dari 

pihak bako tidak membawa buah tangan untuk anak 

pisangnya, pemberian dari bako kepada anak pisang ada dua 

bentuk yaitu pemberian jasa dan materi, dilihat dari pemberian 

jasa dari pihak induak bako kepada anak pisang yaitu induak 

bako melayani dan mendandani anakpisangnya, seperti 

dipakaikan baju pengantin serta dimake-up (dibedaki) anak 

pisangnya dalam perkawinan, pemberian bako berdasarkan 

kelas sosial dapat dibedakan dalam kehidupan masyarakat: 

I. Pemberian bako dari kelas sosial atas  

  Pemberian bako dari kelas sosial atas kepada anak 

pisangnya dapat terlihat dari bentuk layanan dan bentuk 

barang yang diberikan oleh pihak bako kepada anak pisang. 

Pemberian jasa yang diberikan dari pihak bako yang berasal 

dari kelas sosial atas dapat berupa, melayani anak 

pisangnya dengan hiasan serba mahal dimana orang tukang 

riasnya berasal dari luar, serta bayaran sewa baju 

pengantinnya bernilai jutaan. Sedangkan pemberian bako 

dari kelas sosial atas dari bentuk pemberian berupa materi 

dapat berupa pemberian emas, hiasan kamar pengantinya 

serba mewah dan dari pembawaan kue/sisampek lebih dari 

satu banyaknya.  

II. Pemberian bako kelas sosial menengah  

 Pemberian dari bako kelas sosial menengah kepada 

anak pisang jauh bedanya dari pemberian bako dari kelas 
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sosial atas, dilihat dari layanan jasa yang bisa diberikan 

anak pisang dilayani dan dipakaikan baju pengantin yang 

sudah ada di wilayah tersebut dan biaya sewanya murah 

dan dapat terjangkau. Sedangkan dilihat dari pemberian 

yang berupa materi kepada anak pisang, pihak bako hanya 

bisa meminjamkan sementara kepada anak pisang, dilihat 

dari barang bawaan seperti kue/sisampek hanya satu saja. 

III. Pemberian bako dari kelas sosial rendah  

 Pemberian bako dari kelas sosial rendah kepada 

anak pisang tidak dapat dipungkiri bahwasannya 

terdapat sangat jauh sekali perbedaannya dengan kelas 

sosial atas dan menengah, dimana dapat terlihat dari 

layanan jasa yang diberikan pihak bako tersebut biasa-

biasa saja hanya terlihat sebatas melepaskan 

tanggungjawab saja dan dilihat pula dari pemberian 

dari bentuk materi hanya sedikit dan dari perhiasan 

yang dipakaikan kepada anak merupakan perhiasan 

pinjaman, kue/sisampek yang diberikan isinya tidak 

seberapa dibandingkan dengan kelas sosial lainya. 

b) Waktu pemberian bako  

 Waktu pemberian bako kepada anak pisang terdapat dalam 

upacara manjapuik anak. Upacara manjapuik anak biasanya 

dilakukan dua hari sebelum upacara perkawinan atau pesta 

perkawinan di rumah anak pisang, dan dilaksanakan pada 

siang hari kisaran waktu jam 13.00-16.00 WIB, sebelum 

manjapuikanak pisang terlebih dahulu pihak bako mengadakan 

duduak sumando/tungganai dan para ninik mamak untuk 

menentukan kapan hari panjaputan anak dilakukan. Setelah 

duduak sumando/tungganai dilakukan maka pihak bako 

memberi tahu masyarakat lainnya dan diadakanlah mendoa di 

rumah induak bako, didalam upacara mendoa di rumah bako 
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kerabat-kerabat bako atau masyarakat lainnya mendatangi 

rumah induak bako dengan menenteng beras dirantang, kelapa, 

ayam dan bagi pihak induak bako mengumpulkan uang ala 

kadarnya/seberapa mampunya nanti uang yang sudah 

terkumpul diberikan kepada anak pisang melalui sisampek/kue 

babungo piti.  

c) Orang yang terlibat dalam pemberian bako  

 Upacara manjapuik anak pisang harus dilakukan oleh 

orang-orang tertentu atau orang yang diutamakan dalam 

manjapuik anak pisang tersebut, dimana orang-orang yang 

paling diutamakan sekali dalam upacara manjapuik anak itu 

adalah pihak induak bako yang bersangkutan, 

sumando/tungganai yang ada di suku induak bako, diiringi 

oleh masyarakat sekitar gunanya untuk membantu pihak bako 

membawakan pemberian bako serta meresmikan upacara 

manjapuik anak.  

d) Harapan bako dalam manjapuik anak  

 Manjapuik anak merupakan kewajiban bagi pihak bako 

menjelang pesta perkawinan anak pisang, selain kewajiban 

bako ada juga unsur-unsur lain yang diharapkan oleh pihak 

bako disaat melakukan manjapuik anak. Hararapan atau 

keinginan pihak bako dalam manjapuik anak di Jorong Silukah 

Nagari Durian Gadang Kecamatan Sijunjung Kabupaten 

Sijunjung bahwasannya didalam manjapuik anak ini ada 

keinginan lain seperti diantaranya:  

I. Menjaga hubungan baik dengan keluarga anak pisang  

Manjapuik anak dapat menjaga dan meningkatkan 

hubungan baik antara pihak ayah/bako dengan keluarga 

anak pisang. Dengan adanya manjapuik anak, pihak bako 

merasakan keharmonisan antar sesama keluarga bako, 

seperti mendekatkan hubungan sandara kandung atau ayah 
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dari anak pisang.  

II. Memperlihatkan status sosial dalam kehidupan masyarakat 

Manjapuik anak yang terdapat di Jorong Silukah 

merupakan salah satu cara seseorang memperlihatkan 

status sosialnya dalam masyarakat mendapatkan pujian 

serta sanjungan dari masyarakat sekitar karena pihak bako 

yang bersangkutan sudah melaksanakan manjapuik anak. 

Melalui manjapuik anak ini pihak bako dapat 

memperlihatkan status sosialnya dalam kehidupan 

masyarakat.  

III. Mengharapkan balasan/pemberian dari anak pisang  

  Apabila sudah ditunaikan kewajiban bako yaitu 

manjapuik anak, maka pihak bako berharap mendapatkan 

hasil dari perbuatan yang telah melakukan manjapuik 

anak. 

2) Pemberian anak pisang kepada bako  

 Apabila sudah ditunaikan kewajiban bakoyaitu manjapuik 

anak dalam perkawinan, maka si anak juga harus menunaikan 

kewajibannya sebagai anak pisang adalah sebagai berikut:  

a) Pemberian/balasan anak pisang  

 Balasan dari anak pisang kepada induak bako dapat 

dilakukan oleh anak pisang setelah upacara perkawinan, 

balasan tersebut dapat berupa: (1) Mengunjungi rumah induak 

bako setelah upacara perkawinan. Mengunjungi rumah induak 

bako dilakukan oleh anak pisang dua hari setelah upacara 

perkawinan, anak pisang harus mengunjungi rumah bakonya 

bersama pasangannya bagi anak pisangnya perempuan maka 

anak pisang tersebut bersama suaminya mendatangi rumah 

induak bako dan apabila anak pisang yang bersangkutan laki-

laki maka anak pisang itu juga harus membawa istrinya ke 

rumah induak bako gunanya untuk membalas jasa dari pihak 
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bako dan mengembalikan perhiasan yang dipinjamkan oleh 

pihak induak bako serta sekaligus memperkenalkan lebih dekat 

kepada bako mengenai pasangannya.  

 

b) Waktu pemberian anak pisang  

 Waktu pemberian anak pisang kepada bako, terdapat pada 

pelaksanaan acara mengunjungi rumah bako dimana 

kunjungan tersebut dilakukan dua hari setelah upacara 

perkawinan selesai dan dilaksanakan pada malam hari setelah 

sholat magrib menjelang shola isya, dalam pelaksanaan 

kunjungan ini pihak anak pisang memberikan pemberiannya 

kepada induak bakonya pada malam itu juga, pada saat 

pemberian dari anak pisang kepada induak bako diberikan 

dihadapan pihak bako yang ikut dalam pelaksanaan manjapuik 

anak pisang.  

c) Orang yang terlibat dalam pemberian anak pisang.  

 Orang-orang yang terlibat dalam pemberian anak pisang 

kepada induakbako dalam prosesi perkawinan yang ada dalam 

masyarakat Silukah adalah selain dari pihak anak pisang yang 

besangkutan (suami dan istri) maka ada pula orang lain selain 

dari mereka berdua yaitu teman dekat dari pihak anak pisang 

laki-laki maupun teman dekat dari pihak anak pisang yang 

perempuan, dimana selaku pengantin baru tentunya mereka 

masih malu-malu dengan suasana yang baru dengan adanya 

orang ke tiga atau temannya tadi maka dapat meramaikan 

suasana di malam itu, dengan adanya teman tadi juga 

membantu/memudahkan anak pisang dalam membawa barang 

bawaannya pergi ke rumah induak bako selain itu ada juga 

kepercayaan masyarakat Silukah tentang teman yang diajak 

pergi ke rumah induak bako tadi harus anak gadis atau yang 

belum menikah agar ia cepat mengikuti temannya menikah dan 
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hidup berumatangga.  

d) Harapan anak pisang saat memberikan hantaran kepada induak 

bako  

  

 Setelah upacara perkawinan selesai anak pisang beserta 

pasangannya harus mengunjungi rumah induak bako, dimana 

kunjungan tersebut anak pisang dan pasangannya 

membawakan sesuatu untuk induak bako yang berupa hantaran 

anak pisang kepada bako. Hantaran tersebut dapat berupa kado 

yang isinya perlengkapan shalat, baju, kain dasar, jilbab 

bahkan uang di dalam amplop yang akan diserahkan langsung 

oleh anak pisang kepada bako.  

I. Membalas perbuatan baik bako  

 Mengunjungi rumah bako bagi anak pisang merupakan 

wujud dari ucapan terimakasih anak kepada pihak ayahnya 

atau kepada pihak bako yang telah manjapuik anak pisangnya. 

Kunjungan tersebut dapat meningkatkan hubungan 

baik/silatulrahmi antara anak pisang dan induak bako, ingin 

lebih disayang oleh bako, mendapat pujian dari bako dan 

masyarakat sekitar.  

II. Meningkatkan status sosial dalam kehidupan masyarakat  

 Mengunjungi bako bagi anak pisang dapat meningkatkan 

status sosial anak pisang didalam masyarakat, seperti halnya 

anak pisang lebih dikenal oleh masyarakat sekitar terutama 

bagi keluarga bako dan keluarga anak pisang itu sendiri. 

Meningkatnya status sosial anak pisang dimata masyarakat 

dapat terlihat dari barang bawaan anak pisang disaat 

mengunjungi rumah pihak bako.  

III. Meningkatkan hubungan baik dengan keluarga ayah/bako 

 Mengunjungi rumah bako bagi anak pisang dapat 

meningkatkan hubungan baik dengan keluarga ayah/bako. 
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Meningkatkan hubungan baik anak pisang dengan keluarga 

ayahnya dapat terlihat dari adanya pemberian bako kepada 

anak pisang dan adanya balasan anak pisang kepada pihak 

bako. 

Upacara perkawinan seringkali dilaksanakan dalam beberapa 

tahap yaitu tahap sebelum akat nikah seperti lamaran, penentuan hari 

dan tanggal perkawinan, adapun tahapan sesudah akat nikah seperti 

acara (japuik-manjapuik) diantaranya manjauik marapulai dan 

manjapuik anak. Manjapuik anak merupakan serangkaian kegiatan 

atau tindakan yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat 

berdasarkan kebiasaan, keyakinan dan kepercayaan suatu kelompok 

masyarakat. Pada hakekatnya bako itu mempunyai kewajiban 

manjapuik anak pisang dalam upacara perkawinan apapun 

keadaannya, kenyataan yang terjadi di Jorong Silukah Nagari Durian 

Gadang Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung bahwasannya 

bako manjapuik anak, apabila anak pisang tersebut mengadakan 

pesta perkawinan saja. 

Adapun keharusan bagi anak pisang manjalang rumah bako 

setelah upacara perkawinan. Anak pisang biasanya membawa 

rantang yang berisikan kue, sambal, nasi putih, sayur untuk dimakan 

secara bersama-sama di rumah induk bako serta membawakan kado 

beserta pemberian uang kepada pihak induak bako. Oleh karena itu 

peneliti mengangkat topik “Pertukaran Sosial antara Bako dan Anak 

Pisang dalam Perkawinan di Jorong Silukah Nagari Durian Gadang 

Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung”. 

2. Implikasi Peranan Induak Bako dalam Perkawinan di 

Minangkabau 

 Fenomena yang terjadi saat ini diketahui bahwa sebagian induak 

bako tidak mengikuti tatanan adat dalam penyelenggaran empat 

peristiwa penting dalam kehidupan anak pisang. Begitu pula 

sebaliknya, anak pisang kurang melibatkan induak bako dalam 
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kehidupan bermasyarakat di Minangkabau. Hal ini disebabkan karena 

kedua pihak, baik induak bako dan anak pisang, sama-sama tidak 

mengetahui tentang tali kekerabatan induak bako anak pisang dan peran 

masing-masing. Kedudukan bako secara otomatis memiliki fungsi yang 

amat penting bagi semua yang berhubungan dengan kehidupan anak 

pisang. Kedudukan anak pisang memiliki fungsi untuk melindungi dua 

keluarga, keluarga ibu (sistem matrilinial) dan kelurga bako. Filosofi 

dari baki bako kepada anak pisang diambil dari alam, yaitu tanaman 

anak pisang yang tumbuh mengelilingi induknya. 

 Ada pula suatu kasus yang dibahas tentang Tradisi Balimau Anak 

Daro dalam acara Walimatul ‘ursy di Sikilang kecamatan Sungai Aur 

oleh Yeni Rostuti UIN Syech M. Djamil Djambek Bukitinggi  

 Di Nagari Sikilang Kecamatan Sungai Aur menerapkan sanksi bagi 

 masyarakat yang melanggar ketentuan adat yang sudah ditetapkan. 

Salahsatunya bagi calon pengantin yang tidak melakukan tradisi 

balimau anakdaro setelah akad nikah, mereka akan dianggap bersalah 

karena telahmelakukan pelanggaran dan mereka harus menanggung 

konsekuensinyamereka sudah dianggap tidak menghargai lagi ninik 

mamak di sana dansebagai gantinya mereka akan di kenai denda atau 

dalam istilah adattahutang dengan membayar satu ekor kambing 

biasanya dimusyawarahkan terlebih dahulu oleh datuak, ninik mamak 

dan pemukaadat yang lainyang berada di kampung tersebut. 

B. Pembahasan 

   Manusia merupakan salah satu ciptaan Allah di permukaan bumi 

ini, maka ada suatu keharusan untuk dijalani yaitu mengikuti sunnah Rasul 

seperti melaksanakan perkawinan. Perkawinan adalah suatu cara yang 

dipilih Allah sebagai jalan bagai manusia untuk memperbanyak keturunan 

untuk berberkembang biak dan untuk melestarikan kehidupan manusia itu 

sendiri, setelah masing-masing pasangan siap melakukan perannya yang 

positif dalam mewujudkan tujuan perkawinan yaitu untuk menciptakan 

keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.  
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   Hukum Islam memandang bahwa tradisi balimau anak daro ini 

boleh dilakukan Sebagaimana qaidah fiqh “Al ‘adatul Muhakkamatu” 

tradisi balimau anak daro ini termasuk kedalam Al ‘Urf al-Khashsh, yaitu 

kebiasaan yang berlaku secara khusus pada suatu masyarakat tertentu atau 

wilayah tertentu saja. 

   Berdasarkan perspektif  Hukum Islam yang mana pada penelitian 

ini penulis membahas perihal peranan induak bako dalam masalah 

perkawinan sosial seorang anak keturunan minangkabau, penulis memakai 

‘Urf untuk meneliti baik dari segi Khitbah,  pernikahan dan juga walimatul 

‘ursy nya penulis berpendapat bahwa ini adalah ‘urf shahih yang mana 

merupakan adat yang berulang-ulang yang telah dijalankan secara turun 

temurun di masyarkat Minangkabau, diterima oleh orang banyak dan tidak 

bertangan dengan agama, sopan santun dan budaya yang luhur.  

   Dalam hal walimatul ‘ursy ini  juga merupakan suatu I’lan, I’lan 

yaitu mengumumkan kepada orang banyak, bahwa aqad nikah itu telah 

berlangsung seperti mengadakan resepsi atau dengan cara yang lain. 

Dengan tujuan dapat disaksikan oleh orang lain.  

   Setelah penulis telusuri semua adat istiadat yang penulis masukkan 

kedalam tulisan ini yang berhubungan dengan peranan induak bako dalam 

perkawinan anak pisang di Minangkabau ini sama sekali tidak menyalahi 

syatrat ‘urf yang ada. 

   Dari segi objeknya setelah penulis telusuri peranan induak bako 

terhadap perkawinan seorang anak di Minangkabau ini termasuk kepada 

‘urf amali dikarenakan berkaitan degna kebiasaan yang berlaku di 

masyarakat. 

   Dari segi cakupannya setelah penulis analisa peranan induak bako 

terhadap anak pisang dalam hal perkawinan ini merupakan ‘Urf Khash 

dikarenakan hanya terjadi didaerah Minangkabau saja, dan terdapat juga 

perbedaan adat istiadat disetiap daerah di Minangkabau dan adat istiadat 

ini tidak ada terjadi didaerah lain selain Minangkabau. 

   Dari segi keabsahannya setelah penulis analisa peranan induak ako 
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terhadap anak pisang ini merupakan ‘urf shahih dikarenakan ada istiadat 

ini diadakan berulang-ulang, diterima oleh orang banyak, tidak 

bertentangan dengan agam, sopan santun dan budaya luhur. 

   Dari hasil analisa penulis ternyata adat istiadat yang berhubungan 

dengan peranan induak bako terhadap perkawinan seorang anak di 

Minangkabau ini tidak menyalahi Al-Qur’an dan sunnah karena tidak 

adanya larangan dalam Islam yang dilakukan dan tidak ada juga 

melanggar hukum Islam, disini juga dapat disimpulkan bahwasanya 

kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan peranan induak bako terhadap 

perkawinan anak pisang ini banyak mendatangkan Maslahat contohnya 

terjalinnya tali silaturrahmi, dan sedikit mendatangkan mudharat seperti 

terbebannya induak bako dalam hal biaya dimana dalam hal ini induak 

bako merasa kesulitan dalam melaksanakannya, meskipun demikian tradisi 

ini sampai sekarang masih dengan senang hati dijalnkan dan bakhan sudah 

turun temurun dari zaman nenek moyang. 
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   BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis 

memberikan kesimpulan yang berhubungan dengan rumusan masalah, 

adapun kesimpulan yang dipaparkan adalah sebagai berikut: 

1. Beuntuk Peranan induak bako terhadap hubungan perkawinan seorang 

anak keturunan Minangkabau dalam hal ini yang berkaitan dengan  

Masalah khitbah, pernikahan dan juga walimah yang telah penulis 

jabarkan diatas berupa suatu adat istiadat yang yang tidak menyalahi,  

      merupakan hal yang baik dikarenakan dapat mempererat hubungan 

antar induak bako dan anak pisang dan juga dari segi Khitbah, 

Perkawinan mauun Walimatul ‘Ursy sejalan dengan ‘Urf dan sudah 

melengkapi semua syarat-syarat ‘Urf sehingga tidak adanya 

kemudharatan. 

2. Implikasi terjadinya peranan induak bako terhadap proses perkawinan 

seorang anak keturunan Minangkabau ini akan berakibat baik bagi 

konsep kekeluargaan dalam Minangkabau diharapkan juga dikemudain 

hari adat istiadat yang mencakup induak bakotetap terjalan sebagaimana 

mestinya dan selalu terjadi secara turun temurun kedepannya. Karena 

sejauh ini adat istiadat tersebut tidak terlalu memberatkan sehingga 

tidak ada alasan untuk tidak melakukannya. 

Dalam Hukum Islam, sesuatu yang dikerjakan secara terus menerus, 

dipandang baik dan tidak bertentangan dengan hukum syara‟dalam hal 

ini sejalan dengan ‘urf. ‘Urf yang terdapat di dalam perlaksanaan 

Tradisi yang terjadi ‘urf shahih karena memenuhi syarat ‘urf yang dapat 

dilaksanakan, dan juga merupakan suatu i‘lan pernikahan, mengenai 

i’lan perkawinan dianjurkan untukmelaksanakannya. 

Walaupun nantinya ada yang tidak melaksanakan kewajibannya ini 

maka nantinya baik induak bako maupun pihak anak pisang yang 

apabila salah satu diantara keduanya melanggar atau tidak 
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melaksanankan adat istiadat sebagaimana mestinya makan akan 

dikenakan sanksi sosial seperti pengucilan, tidak diperbolehkan 

mengikuti acara-acara penting adat seperti baralek pangulu dan ada 

dibeberapa daerah yang dikenakan sanksi seperti seekor kambing dan 

lain-lain. 

B. Saran 

1. Kepada induak bako untuk dapat mempertahankan tradisi-tradisi 

perkawinan ini karena sebagai pembuka awal hubungan silaturahmi 

antara kedua keluargamempelai 

2. Kepada masyarakat untuk dapat melaksanakan tradisi perkawinan 

tersebut karena ada kemaslahatan di dalam tradisi tersebut yaitu 

terbangunnya hubungansilaturrahmi 

3. Serta dalam pelaksanaan tradisi pernikahan adat agar dapat berlaku 

sesuai dengan kemampuan masyarakat dan kepada niniak mamak untuk 

membantu anak kemenakannya untuk tetap bisa menjalankan adat agar 

terhindar dari sanksi adat, begitupun dalam hal ini induak bako untuk 

dapat tetap mejalankan kewajibannya sebagaimana mestinya. 
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	KATA PENGANTAR
	Khitbah adalah mengungkapkan keinginan untuk menikah dnegan seorang perempuan tertentu dan memberitahukan keinginan tersebut kepada perempuan tersebut dan walinya. Pemberitahuan keinginantersebut bisa dilakukan secara langsung oleh lelaki yang hendak ...
	Terkadang seorang peminang mendatangi seorang perempuan tetapi tidak mendapatkan jawaban, terkadang ia hanya mendapatkan janji dari perempuan itu atau dari walinya. Biasanya janji itu dikuatkan dengan pembacaan surat al-Fatihah sebagaimana tradisi beb...
	Pendapat yang dipegang oleh para ulama adalah khitbah ini disyari’atkan bagi yang ingin menikah. Allah swt berfirman:
	Tidak seorang pun ulama yang mewajibkan khitbah ini. Pendapat mereka yang paling jauh hanyalah menganjurkannya. Diantara orang yang menganjurkankhitbahiniadalahImamal-Ghazali.Dalilmerekaantaralain adalah hadits Nabi Muhammad SAW bahwa beliau meminang ...
	e. Syarat Peminangan danHalangannya
	Membicarakan syarat peminangan tidak dapat dipisahkan dari pembicaraan tentang halangannya. Pasal 12 KHI menjelaskan, pada prinsipnya peminangan dapat dilakukan terhadap seorang wanita yang masih perawan atau terhadap janda yang telah habis masa iddah...
	Ini dapat dipahami sebagai syarat peminangan. selain itu syarat-syarat lainnya,wanitayangdipinangtidakterdapathalangansepertiberikut,pasal 12 ayat (2), (3), dan(4).
	1) Wanita yang di talak suami yang masih berada dalam masa iddah raj’iyah, haram dan dilarang untukdipinang;
	2) Dilarangjugameminangseorangwanitayangsedangdipinangprialain, selama pinangan pria tersebut belum putus atau belum ada penolakan secara jelas dari pihakwanita;
	3) Putus pinangan pihak pria, karena adanya pernyataan tentang putusnya hubungan pinangan atau secara diam-diam pria yang meminang telah menjauhi dan meninggalkan wanita yang dipinang. (Ahmad Rofiq, 2013:80-81).
	قُل لِّلْمُؤْمِنِينَ يَغُضُّوا۟ مِنْ أَبْصَٰرِهِمْ وَيَحْفَظُوا۟ فُرُوجَهُمْ ۚ ذَٰلِكَ أَزْكَىٰ لَهُمْ ۗ إِنَّ ٱللَّهَ خَبِيرٌۢ بِمَا يَصْنَعُونَ(30)وَقُل لِّلْمُؤْمِنَٰتِ يَغْضُضْنَ مِنْ أَبْصَٰرِهِنَّ وَيَحْفَظْنَ فُرُوجَهُنَّ وَلَا يُبْدِينَ زِينَت...
	C.‘Urf dan Kedudukannya dalamIslam
	1) Pengertian ‘Urf
	‘Urf(العرف)dan‘adat(العدت)termasukduakatayangseringdibicarakan dalam literatur Ushul Fiqh. Keduanya berasal dari bahasa arab. Kata ‘adat sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia yang baku. Kata ‘urf berasaldari kata ‘arafa, ya’rifu (يرفعرف) sering dia...
	“Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh” (Q.S Al- A’raaf: 199)
	Secara etimolgi, ‘urf berarti sesuatu yang dipandang baik dan diterima oleh akal sehat. Sedangkan secara terminologi, ‘urf adalah sesuatu yang tidakasinglagibagisuatumasyarakatkarenatelahmenjadisuatukebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka baik ...
	Sedangkan adat sendiri di definisikan dengan :
	“Sesuatu yang dikerjakan secara berulang-ulang tanpa adanya hubungan rasional”.
	MenurutAl-Hanafi’urfadalahsesuatuyangdipandangbaik,yangdapat diterima akal sehat. Sedangkan menurut Ash Shidhieqi, ‘urf adalah adat (kebiasaan) adalah sesuatu yang terkenal di seluruh masyarakat, dikenal oleh manusia dan telah menjadi sesuatu kebiasa...
	Menurut istilah ahli syara’, tidak ada perbedaan antara ‘urf dan adat (adat kebiasaan). Namun dalam pemahaman biasadiartikanbahwa pengertian adat lebih umum dibandingkan dengan ‘urf. Dengan demikian, suatukebiaaandapatdikatakansebagai‘urfjikamemenuhi...
	Dalam hukum Islam ‘urf menempati posisi yang penting dalam penetapan hukum. Hal ini karena ‘urf menjadi kebiasaan yang berlaku di masyarakat. Oleh karena itu, adat dan ‘urf menjadi pertimbangan dalam menetapkan hukum yang telah dirumuskan menjadi kai...
	3) Proses Terbentuknya ‘Urf atau Adat
	Ahmad Fahmi Abu Sunnah mengatakan bahwa ‘urf terbentuk setelah melaluiempattahapan,yaitu:al-mayl(kecenderungan),al-‘amal(aksi),al- taqlid (pembebekan), al-tikrar (repetisi). Sebuah adat/’urf terbentuk dari kecondongan sekelompok individu pada suatu a...
	a. Tabiat dan pengaruh struktur sosial dan lingkungan, baik bersifat alamiah ataupun dogmatis, seperti dogma keadaan, doktrin kepercayaan, mitos atausebagainya.
	b. Keinginan, dorongan hati dan “syahwat” suatu masyarakat atau komunitastertentu.
	c. Adanyamomentumataukesempatanyangtepatdalamsuatudekade.Ini biasanya didoring oleh proses peleburan antara suatu budaya dengan yang lainnya. Setelah salah satu atau ketiganya muncul, kemudian hal itu diikuti oleh individu-individu lainnya, dan mereka...
	d. Abdul Wahhab Khallaf menganalisis proses terbentuknya struktur kebudayaan sebagai sebuah proses dialektis yang bersifat terbuka. Dengan demikian, setiap individu maupun kelompok bisa berperan aktif dalam memformulasikan budaya yang akan mereka cipt...
	Apabilakitaperhatikan,penggunaanadatinibukanlahdalilyangberdiri sendiri, akan tetapi erat kaitannya dengan maslahah mursalah. Hanya bedanya kemaslahatan sudah berlaku sejak dulu sampai sekarang. Sedangkan dalam maslahah mursalah, kemaslahatan itu dap...
	Dalam sistem hukum Islam, al-adat dapat dijadikan salah satu unsur yang dipertimbangkan dalam menetapkan hukum, penghargaan hukum Islam terhadap adat ini menyebabkan sikap yang toleransi dan memberikan pengakuan terhadap hukum yang diakui oleh hukum ...
	5. Keabsahan ‘UrfMenjadi LandasanHukum
	Para ulama sepakat menolak ‘urf fasid (adat kebiasaan yang salah) untuk dijadikan landasan hukum. Pembicaraan selanjutnya adalah tentang ‘urf shahih. menurut hasil penulisan al-Tayyib Khudari al-Sayyid, guru besar Ushul Fiqh di Universitas al-Azhar M...
	‘urf mereka terima sebagai landasan hukum dengan alasan, antara lain:
	خُذِ الْعَفْوَ وَأْمُرْ بِالْعُرْفِ وَاَعْرِضْ عَنِ الْجَاهِلِيْنَ
	“Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh”. (Al-Qur’an surat al-A’raf: 199)
	Kata al-’urf dalam ayat tersebut berarti umat manusia disuruh mengerjaknnya.Olehulamaushulfikihdipahamisebagaisesuatuyang baik dan telah menjadi kebiasaan masyarakat. Berdasarkan itu, maka ayat tersebut dipahami sebagai perintah untuk mengerjakan ses...
	Pada dasarnya, syari’at-syari’at Islam dari masa awal banyak menampung dan mengakui adat atau tradisi yang baik dalam masyarakat selama tradisi itu tidak bertentangan dengan Al-Qur’andan Sunnah Rasulullah. (Satria Effendi, 2005:155-156)
	D. Penelitian yang Relevan
	Berdasarkan pencarian, ada beberapa penelitian yang di temukan tentang hubungan induak bako dan anak pisang dalam perspektif tugas yaitu:
	1. Penelitian utama yang penulis pakai yakninya Tieen Immerry, Femmy Dahlan tentang Baki Bako yakninya yang membahas tentang tanggung jawab induak bako ketika anak lahir. Penelitian Suluah Vo. 20, No. 2, Desember 2017. Diterbitkan oleh Balai Pelestari...
	2. Tipologi Hantaran dalam Tradisi Manjapuik Anak Pisang di Nagari Silokek Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung oleh Len Faria Gusmi, Sarbaitinil, Nilda Elfemi, Program Studi Pendidikan Sosiologi Universitas PGRI Sumatera Barat Volume 6 Nomor 1 Tah...
	3. Transformasi Nilai-Nilai Bararak Bako Dalam Tradisi Perkawinan Masyarakat Kota Solok oleh Ovy Septi Vane, Elly Malihah, Pendidikan Sosiologi, Universitas Pendidikan Indonesia. Penelitian ini membahas tentang bararak bako dalam tradisi perkawinan.
	BAB IV
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A. Temuan Penelitian
	1. Bentuk Peranan Induak Bako dalam Perkawinan di Minangkabau
	Pengetahuan generasi muda Minangkabau terhadap istilah induak bako anak pisang maupun peran dari induak bako itu sendiri saat ini mulai luntur. Keadaan ini sangat memprihatinkan karena keunikan adat Minangkabau akan extinct (punah) tanpa ada pengetah...
	Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kurangnya pengetahuan terhadap peran induak bako, yaitu:
	a. Fenomena penikahan yang terjadi antara seorang gadis Minangkabau dengan pria yang bukan dari Minangkabau semakin banyak. Hal ini mempengaruhi sistem matrilinial karena sistem kekerabatan yang dianut oleh suku lain adalah sistem kekerabatan patrilin...
	b. Keluarga Minangkabau yangbanyak hidup di rantau. Karena mereka menetap di rantau dan terpisah jarak dari keluarga lainnya khususnya dengan pihak keluarga/saudara perempuan suami menyebabkan kurangnya frekuensi pertemuan antara induak bako dan anak ...
	c. Keluarga Minangkabau yang berada di Minangkabau tetapi min im pengetahuan tentang hal ini. Minim pengetahuan maksudnya adalah keluarga yang tidak mengindahkan atau kurang menaruh perhatian terhadap adat Minangkabau itu sendiri baik. Bahkan, ketika ...
	Baki bako sebagai bentuk pengejawantahan tali kekerabatan induak bako anak pisang di Minangkabau dapat dilihat setelah kelahiran anak pisang. Peran bako tampak pada caliak takajuik, dukuang bako partamo, dan terakhir acara babako yang nantinya ketika...
	a. Caliak Takajuik
	Dimulainya peran induak bako di Minangkabau adalah sejak anak pisang lahir ke dunia. Saat ini sebagai awal mula tali kekerabatan induak bako anak pisang. Tugas pertama bako adalah mancaliak takajuik (melihat terkejut) ke rumah sakit setelah mendengar ...
	Bako bersama yang mengiringinya, datang ke rumah sakit membawa buah tangan ringan minimal pisang sesisir. Bako akan menanyakan kepada ayah si bayi kapan rencana pulang ke rumah dari rumah sakit bersalin. Setelah itu bako pergi untuk membeli kain pan...
	b. Dukuang Bako Partamo
	Pada hari kepulangan dari rumah sakit bersalin dilakukan dukuang bako partamo (gendongan bako pertama kali) dengan kain panjang melambangkan kedekatan hubunganmereka nantinya dalam tali kekerabatan induak bako anak pisang. Dukuang bako ini sebagai sim...
	Bako menjemput anak pisang dari rumah sakit sambil digendong kembali ke rumah keluarga ibu kandungnya. Tindakan bako menggendong bayi ini nantinya dapat menjadi bahan ajaran bagi ibu kandung si bayi kelak jika dia sudah besar. “Saat Ibu masih belum ku...
	Setelah sampai di rumah dengan menggendong anak pisang, keluarga bako disuguhi kue dan juadah oleh keluarga tuan rumah. Sudah menjadi kebiasaan dalam keluarga untuk melakukan jamuan makan kepada keluarga bako meskipun dengan lauk yang sederhana (tiga ...
	c. Babako
	Bako beserta ker abatn ya mulai memikirkan akan mengadakan acara babako yang dilaksanakan di rumah induak bako. Sebelumnya tetap dikomunikasikan waktu yang baik untuk melaksanakan acara ini. Hal yang perlu diperhatikan adalah alek bako tidak boleh men...
	Saat aqiqah, keluarga induak bako tetap hadir dan membawa buah tangan. Masyarakat Minangkabau zaman dahulu mengajarkan tata cara ketika membawa buah tangan, makanan tersebut tidak boleh dijinjiang (dijinjing) karena yang dijinjing itu adalah untuk mak...
	Selesainya masa nifas ibu berarti sudah aman bagi bayinya untuk keluar rumah. Masyarakat Minangkabau percaya kepada keberadaan palasik yang suka menghisap darah bayi. Palasik dapat mengetahui posisi seorang ibu yang masih dalam masa nifas dari jarak w...
	Namun, ada juga acara babako yang dilaksanakan serangkai dengan aqiqah. Setelah acara aqiqah, anak pisang langsung dijemput untuk menghadiri acara babako di rumah bako. Ketika dijemput oleh bako seringkali dilanjutkan dengan batandang selama dua atau ...
	Di daerah Tanah Datar, kepulangan anak pisang dari acara babako wajib baarak (diarak beramai-ramai) yang diiringi dengan talempong. Masyarakat Tanah Datar sebagai keluarga bako melakukan baarak bagi anak pisang untuk dapat dilihat oleh orang sekampung...
	Cancang tandeh di luhak limo puluah
	Alek jamu di luhak agam
	Larak lereang di tanah data
	d. Baki Bako
	Keluarga bako telah menyiapkan bawaan (baki) bagi anak pisang ketika pulang kembali ke rumahnya. Bawaan untuk anak pisang itu adalah sebagai berikut:
	1) Tawa nan ampek: cikumpai, cikarau, sidingin, sitawa Digunakan sebagai obat tradisional bagi anak pisang berasal dari tumbuh-tumbuhan.
	2) Anak pisang sinbatu (pisang kepok) Anak pisang ini wajib ditanam oleh keluarga anak pisang. Simbolik dari tumbuhan ini adalah si anak pisang dituntut dan diharapkan dengan kelahirannya dapat menjadi pilali(pendingin/penyejuk) bagi seluruh keluargan...
	3) Anak karambia (kelapa) Sama halnya dengan anak pisang, anak kelapa juga wajib ditanam.
	4) Pisang manih satandan
	5) Beras
	6) Binatang yang bernyawa Pemilihannya tergantung kepada kemampuan ekonomi keluarga bako, dapat berupa ker bau, kambing, atau ayam sekurangnya tiga ekor
	7) Ameh (emas) agak samiang Samiang adalah ukuran yang sangat kecil, biasanya digunakan untuk ukuran emas mengingat harga logam mulia ini cukup mahal. Ukuran berat emas yang sedikit ini menimbulkan sebutan baru bagi anak pisang di beberapa daerah. Mer...
	Semua bawaan dari keluarga bako adalah perlambang hubungan yang berkekalan/ abadi yang dapat dijadikan sebagai bekal atau modal awal bagi kehidupan anak pisang. Bawaan dari bako inilah yang disebut baki, makanya di Minangkabau ada istilah baki bako.
	Masing-masing daerah memiliki kebudayaan dan tradisi yang berbeda satu dengan yang lainnya seperti halnya tradisi dalam upacara perkawinan. Perkawinan dalam adat Minangkabau merupakan salah satu peristiwa penting dalam siklus kehidupan sampai pada mas...
	Berdasarkan Jurnal yang ditulis Wettinur Hafisyah yang membahas tentang Pertukaran Bako dan Anak Pisang dalam Perkawinan sebagai berikut:
	a. Gambaran Umum Manjapuik Anak dan Manjalang Bako
	1) Manjapuik Anak
	Manjapuik anak merupakan kewajiban pihak bako membantu anak pisangnya dalam upacara perkawinan melalui acara/tradisi yang berlaku dalam suatu masyarakat. Di Minangkabau sendiri apabila anak pisang akan melangsungkan perkawinan maka pihak bako akan ik...
	Manjapuik anak pisang di Jorong Silukah Nagari Durian Gadang Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung berlaku untuk anak pisang laki-laki dan anak pisang perempuan, bahkan manjapuik anak juga berlaku bagi kedua belah pihak induak bako (bako istri/bako...
	Manjapuik anak yang peneliti jumpai di Jorong Silukah Nagari Durian Gadang Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung dilakukan oleh pihak bako yang bersangkutan, dimana peran sumando/tungganai dan ninik mamak sangat penting dalam manjapuik anak, setel...
	2) Manjalang bako
	Manjalang bako merupakan keharusan yang harus dilakukan oleh anak pisang setelah upacara perkawinan selesai dengan cara mengunjungi rumah induak bako sebagai ucapan terimakasih karena sudah manjapuik anak menjelang pesta perkawinan. Manjalang bako d...
	b. Pertukaran Sosial antara bako dan anak pisang.
	Pertukaran sosial antara bako dan anak pisang terjadi pada upacara manjapuik anak, dimana manjapuik anak sudah merupakan kewajiban bako yang harus ditunaikan apabila anak pisangnya tersebut mengadakan pesta perkawinan, pada umumnya manjapuik anak hany...
	c. Bentuk-bentuk pertukaran antara bako-anak pisang
	1) Pemberian dari bako kepada anak pisang
	Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 24 Juli 2015 bahwasannya pemberian dari pihak bako kepada anak pisang dapat berupa pemberian jasa secara langsung, dan pemberian berupa materi kepada anak pisang, dari pemberian bako yang berup...
	a) Bentuk pemberian bako
	Upacara manjapuik anak tidak akan sempurna apabila dari pihak bako tidak membawa buah tangan untuk anak pisangnya, pemberian dari bako kepada anak pisang ada dua bentuk yaitu pemberian jasa dan materi, dilihat dari pemberian jasa dari pihak induak b...
	I. Pemberian bako dari kelas sosial atas
	Pemberian bako dari kelas sosial atas kepada anak pisangnya dapat terlihat dari bentuk layanan dan bentuk barang yang diberikan oleh pihak bako kepada anak pisang. Pemberian jasa yang diberikan dari pihak bako yang berasal dari kelas sosial atas dap...
	II. Pemberian bako kelas sosial menengah
	Pemberian dari bako kelas sosial menengah kepada anak pisang jauh bedanya dari pemberian bako dari kelas sosial atas, dilihat dari layanan jasa yang bisa diberikan anak pisang dilayani dan dipakaikan baju pengantin yang sudah ada di wilayah tersebut ...
	III. Pemberian bako dari kelas sosial rendah
	Pemberian bako dari kelas sosial rendah kepada anak pisang tidak dapat dipungkiri bahwasannya terdapat sangat jauh sekali perbedaannya dengan kelas sosial atas dan menengah, dimana dapat terlihat dari layanan jasa yang diberikan pihak bako tersebut b...
	b) Waktu pemberian bako
	Waktu pemberian bako kepada anak pisang terdapat dalam upacara manjapuik anak. Upacara manjapuik anak biasanya dilakukan dua hari sebelum upacara perkawinan atau pesta perkawinan di rumah anak pisang, dan dilaksanakan pada siang hari kisaran waktu ja...
	c) Orang yang terlibat dalam pemberian bako
	Upacara manjapuik anak pisang harus dilakukan oleh orang-orang tertentu atau orang yang diutamakan dalam manjapuik anak pisang tersebut, dimana orang-orang yang paling diutamakan sekali dalam upacara manjapuik anak itu adalah pihak induak bako yang b...
	d) Harapan bako dalam manjapuik anak
	Manjapuik anak merupakan kewajiban bagi pihak bako menjelang pesta perkawinan anak pisang, selain kewajiban bako ada juga unsur-unsur lain yang diharapkan oleh pihak bako disaat melakukan manjapuik anak. Hararapan atau keinginan pihak bako dalam manj...
	I. Menjaga hubungan baik dengan keluarga anak pisang
	Manjapuik anak dapat menjaga dan meningkatkan hubungan baik antara pihak ayah/bako dengan keluarga anak pisang. Dengan adanya manjapuik anak, pihak bako merasakan keharmonisan antar sesama keluarga bako, seperti mendekatkan hubungan sandara kandung at...
	II. Memperlihatkan status sosial dalam kehidupan masyarakat Manjapuik anak yang terdapat di Jorong Silukah merupakan salah satu cara seseorang memperlihatkan status sosialnya dalam masyarakat mendapatkan pujian serta sanjungan dari masyarakat sekitar ...
	III. Mengharapkan balasan/pemberian dari anak pisang
	Apabila sudah ditunaikan kewajiban bako yaitu manjapuik anak, maka pihak bako berharap mendapatkan hasil dari perbuatan yang telah melakukan manjapuik anak.
	2) Pemberian anak pisang kepada bako
	Apabila sudah ditunaikan kewajiban bakoyaitu manjapuik anak dalam perkawinan, maka si anak juga harus menunaikan kewajibannya sebagai anak pisang adalah sebagai berikut:
	a) Pemberian/balasan anak pisang
	Balasan dari anak pisang kepada induak bako dapat dilakukan oleh anak pisang setelah upacara perkawinan, balasan tersebut dapat berupa: (1) Mengunjungi rumah induak bako setelah upacara perkawinan. Mengunjungi rumah induak bako dilakukan oleh anak pi...
	b) Waktu pemberian anak pisang
	Waktu pemberian anak pisang kepada bako, terdapat pada pelaksanaan acara mengunjungi rumah bako dimana kunjungan tersebut dilakukan dua hari setelah upacara perkawinan selesai dan dilaksanakan pada malam hari setelah sholat magrib menjelang shola isy...
	c) Orang yang terlibat dalam pemberian anak pisang.
	Orang-orang yang terlibat dalam pemberian anak pisang kepada induakbako dalam prosesi perkawinan yang ada dalam masyarakat Silukah adalah selain dari pihak anak pisang yang besangkutan (suami dan istri) maka ada pula orang lain selain dari mereka ber...
	d) Harapan anak pisang saat memberikan hantaran kepada induak bako
	Setelah upacara perkawinan selesai anak pisang beserta pasangannya harus mengunjungi rumah induak bako, dimana kunjungan tersebut anak pisang dan pasangannya membawakan sesuatu untuk induak bako yang berupa hantaran anak pisang kepada bako. Hantaran ...
	I. Membalas perbuatan baik bako
	Mengunjungi rumah bako bagi anak pisang merupakan wujud dari ucapan terimakasih anak kepada pihak ayahnya atau kepada pihak bako yang telah manjapuik anak pisangnya. Kunjungan tersebut dapat meningkatkan hubungan baik/silatulrahmi antara anak pisang ...
	II. Meningkatkan status sosial dalam kehidupan masyarakat
	Mengunjungi bako bagi anak pisang dapat meningkatkan status sosial anak pisang didalam masyarakat, seperti halnya anak pisang lebih dikenal oleh masyarakat sekitar terutama bagi keluarga bako dan keluarga anak pisang itu sendiri. Meningkatnya status ...
	III. Meningkatkan hubungan baik dengan keluarga ayah/bako
	Mengunjungi rumah bako bagi anak pisang dapat meningkatkan hubungan baik dengan keluarga ayah/bako. Meningkatkan hubungan baik anak pisang dengan keluarga ayahnya dapat terlihat dari adanya pemberian bako kepada anak pisang dan adanya balasan anak pi...
	Upacara perkawinan seringkali dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu tahap sebelum akat nikah seperti lamaran, penentuan hari dan tanggal perkawinan, adapun tahapan sesudah akat nikah seperti acara (japuik-manjapuik) diantaranya manjauik marapulai da...
	Adapun keharusan bagi anak pisang manjalang rumah bako setelah upacara perkawinan. Anak pisang biasanya membawa rantang yang berisikan kue, sambal, nasi putih, sayur untuk dimakan secara bersama-sama di rumah induk bako serta membawakan kado beserta p...
	2. Implikasi Peranan Induak Bako dalam Perkawinan di Minangkabau
	Fenomena yang terjadi saat ini diketahui bahwa sebagian induak bako tidak mengikuti tatanan adat dalam penyelenggaran empat peristiwa penting dalam kehidupan anak pisang. Begitu pula sebaliknya, anak pisang kurang melibatkan induak bako dalam kehidup...
	Ada pula suatu kasus yang dibahas tentang Tradisi Balimau Anak Daro dalam acara Walimatul ‘ursy di Sikilang kecamatan Sungai Aur oleh Yeni Rostuti UIN Syech M. Djamil Djambek Bukitinggi
	Di Nagari Sikilang Kecamatan Sungai Aur menerapkan sanksi bagi
	masyarakat yang melanggar ketentuan adat yang sudah ditetapkan. Salahsatunya bagi calon pengantin yang tidak melakukan tradisi balimau anakdaro setelah akad nikah, mereka akan dianggap bersalah karena telahmelakukan pelanggaran dan mereka harus menan...
	B. Pembahasan
	Manusia merupakan salah satu ciptaan Allah di permukaan bumi ini, maka ada suatu keharusan untuk dijalani yaitu mengikuti sunnah Rasul seperti melaksanakan perkawinan. Perkawinan adalah suatu cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagai manusia untu...
	Hukum Islam memandang bahwa tradisi balimau anak daro ini boleh dilakukan Sebagaimana qaidah fiqh “Al ‘adatul Muhakkamatu” tradisi balimau anak daro ini termasuk kedalam Al ‘Urf al-Khashsh, yaitu kebiasaan yang berlaku secara khusus pada suatu masy...
	Berdasarkan perspektif  Hukum Islam yang mana pada penelitian ini penulis membahas perihal peranan induak bako dalam masalah perkawinan sosial seorang anak keturunan minangkabau, penulis memakai ‘Urf untuk meneliti baik dari segi Khitbah,  pernikah...
	Dalam hal walimatul ‘ursy ini  juga merupakan suatu I’lan, I’lan yaitu mengumumkan kepada orang banyak, bahwa aqad nikah itu telah berlangsung seperti mengadakan resepsi atau dengan cara yang lain. Dengan tujuan dapat disaksikan oleh orang lain.
	Setelah penulis telusuri semua adat istiadat yang penulis masukkan kedalam tulisan ini yang berhubungan dengan peranan induak bako dalam perkawinan anak pisang di Minangkabau ini sama sekali tidak menyalahi syatrat ‘urf yang ada.
	Dari segi objeknya setelah penulis telusuri peranan induak bako terhadap perkawinan seorang anak di Minangkabau ini termasuk kepada ‘urf amali dikarenakan berkaitan degna kebiasaan yang berlaku di masyarakat.
	Dari segi cakupannya setelah penulis analisa peranan induak bako terhadap anak pisang dalam hal perkawinan ini merupakan ‘Urf Khash dikarenakan hanya terjadi didaerah Minangkabau saja, dan terdapat juga perbedaan adat istiadat disetiap daerah di Mi...
	Dari segi keabsahannya setelah penulis analisa peranan induak ako terhadap anak pisang ini merupakan ‘urf shahih dikarenakan ada istiadat ini diadakan berulang-ulang, diterima oleh orang banyak, tidak bertentangan dengan agam, sopan santun dan buda...
	Dari hasil analisa penulis ternyata adat istiadat yang berhubungan dengan peranan induak bako terhadap perkawinan seorang anak di Minangkabau ini tidak menyalahi Al-Qur’an dan sunnah karena tidak adanya larangan dalam Islam yang dilakukan dan tidak...
	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis memberikan kesimpulan yang berhubungan dengan rumusan masalah, adapun kesimpulan yang dipaparkan adalah sebagai berikut:
	1. Beuntuk Peranan induak bako terhadap hubungan perkawinan seorang anak keturunan Minangkabau dalam hal ini yang berkaitan dengan
	Masalah khitbah, pernikahan dan juga walimah yang telah penulis jabarkan diatas berupa suatu adat istiadat yang yang tidak menyalahi,
	merupakan hal yang baik dikarenakan dapat mempererat hubungan antar induak bako dan anak pisang dan juga dari segi Khitbah, Perkawinan mauun Walimatul ‘Ursy sejalan dengan ‘Urf dan sudah melengkapi semua syarat-syarat ‘Urf sehingga tidak adanya ...
	2. Implikasi terjadinya peranan induak bako terhadap proses perkawinan seorang anak keturunan Minangkabau ini akan berakibat baik bagi konsep kekeluargaan dalam Minangkabau diharapkan juga dikemudain hari adat istiadat yang mencakup induak bakotetap t...
	Dalam Hukum Islam, sesuatu yang dikerjakan secara terus menerus, dipandang baik dan tidak bertentangan dengan hukum syara‟dalam hal ini sejalan dengan ‘urf. ‘Urf yang terdapat di dalam perlaksanaan Tradisi yang terjadi ‘urf shahih karena memenuhi syar...
	Walaupun nantinya ada yang tidak melaksanakan kewajibannya ini maka nantinya baik induak bako maupun pihak anak pisang yang apabila salah satu diantara keduanya melanggar atau tidak melaksanankan adat istiadat sebagaimana mestinya makan akan dikenakan...
	B. Saran
	1. Kepada induak bako untuk dapat mempertahankan tradisi-tradisi perkawinan ini karena sebagai pembuka awal hubungan silaturahmi antara kedua keluargamempelai
	2. Kepada masyarakat untuk dapat melaksanakan tradisi perkawinan tersebut karena ada kemaslahatan di dalam tradisi tersebut yaitu terbangunnya hubungansilaturrahmi
	3. Serta dalam pelaksanaan tradisi pernikahan adat agar dapat berlaku sesuai dengan kemampuan masyarakat dan kepada niniak mamak untuk membantu anak kemenakannya untuk tetap bisa menjalankan adat agar terhindar dari sanksi adat, begitupun dalam hal in...

